SAPTA SIAGA adalah parkumpulan detektif cilik. 
Anggota-anggotanya Petar, Janet Pam, Colin, 
George Jack, Barbara dan Skippy, si anjing spanil 

Kalau SAPTA SIAGA berkumpul, selalu ada saja 
petualangan seru yang mereka alami. 

Ketika Peter naik ke balkon Loji Bartlett untuk 
mengambil pesawat model Susi, dilihatnya sesuatu 
yang aneh Ada api gas menyala dalam kamar di 
balkon Sinarnya tampak dari celah tirai. Padahal 
rumah itu kosong I Mungkinkah ada orang yang secara 
sembunyi sembunyi tinggal di kamar itu? Tapi siapa? 
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t Rapat batal 


"UNTUK apa sebenarnya kita mengadakan rapat, kata 
Janet pada abangnya, Peter. Kan tak ada apa apa yang 
harus dirundingkan! Tak ada petualangan baru, dan 
kejadian yang m sterius juga t dak ada. Lagipula aku ingin 
menyelesaikan buku yang sedang kubaca*" 

"Serikat Sapta Siaga sudah tiga mtnggu tidak mengada¬ 
kan rapat, ’ kata Peter. ”Jika kau ada urusan lain yang lebih 
penting dari menghadiri rapat Sapta Siaga, terserah Kami 
bisa dengan gampang mencari orang yang mau menggan¬ 
timu.” 

"Jangan cepa marah, Peter!” kata Janet cepat-cepat, la 
takut kalau kalau dikeluarkan dari Serikat Sapta Siaga. 
"Tentu saja aku ng n tetap menjadi anggota. Tapi rasanya 
baru asyik, kaau terjadi apa-apa Atau rapat sambil 
makan minum sampai kenyang!” 

"Kawan-kawan kan berjam membawa makanan dan 
minuman. Kaau mereka menepat' janji, nanti kiia bisa 
pesta, jawab Peter. Sudahlah — tolong aku dulu 
membereskan tempat ini! Kau enak-enak saja duduk tanpa 
berbuat apa-apa ’ 

Kedua anak itu sibuk membenahi ruangan gudang tempat 
mereka biasa mengadakan rapat. Di pintu gudang tertulis 
dengan huruf besar-besar; SS. Sapta Siaga! Skippy, anjing 
spani mereka duduk d depan pintu, seakar -akan menjadi 
penjaga pintu. Gudang 'tu sebenarnya g: dang yang biasa 
saja. Tapi pada saat Sapta Siaga mengadakan apat di situ, 
bagi Skippy tempat itu menjadi penting sekali. 
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Tiba-t ba Skippy menggonggong. Kedengarannya tidak 
ga ak, me ainkar seperti mengucapkan 'Selamat datang 
Nah! Itu kawan-kawan datang,” kata Peter 
Tok-tok-tok!” Pintu diketuk dengan keras dari luar. 
"Semboyan seru Peter "Tapi angan d teriakkan* 
Lolipop.” Terdengar sua a menjawab sambil cek kikan 
R panya anak yang di luar itu membayangkan enaknya 
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mengulum lolipop, yaitu permen bulat yang terpasang ds 
ujung seb lah kayu pendek 

Itu Pam ! ” kata Janet yang mengenal suara kawannya. 
Masuk, Kawan 1 ” 

Pam masuk sambi menenteng kantong kecil 

’Hai!” sapanya 'Rupanya aku yang nomor satu datang 
nih i Aku membawa biskuit — tapi sayang tidak begtu 
banyak.” 

Saat itu Skippy menggonggong ag di luar. 

LoSipop," kata seorang anak dengan suara pelan. 

"Permen karet!” Kata itu diucapkan anak lain sambil 
tertawa Dengan sege a Peter perg ke pintu dan 
membukakan Dilihatnya Ge . rge dan Colin berdin di luar. 

’ Masuk, George* kata Peter. ‘Colin, kau idak boleh — 
karena lupa semboyan kita 1 

"He> Aku kan cuma main-mam saja,” kata Colsn 
cepat-cepat. Habis, ku asa kala Lo pop' itu konyol—jad 
kuganti saja dengan 'permen karet supaya lebih enak. 
Tanya saja pada George apakah aku benar-benar tak tahu 
semboyan kita' Tads sudah kuseb tkan padanya ketika 
kami ssdang berjalan ke mari. Betul kan Geo ge?” 

"Betul! Dia memang mas»h ingat semboyan kita, Peter,” 
kata George membenarkan. "Ijinkanlah dia masuk." 

"Yah—sekali ini bolehlah, 'kata Peter mengalah. Nah— 
itu Barbara datang. Dan Jack juga 5 Tapi sapa itu, yang 
berdiri di sana 7 ” 

"Itu kan Sus •' seru Janet kage . Mau apa agi si bandel 
itu. Pasti Ingin mencoba menerobos dan ikut rapat' 

"Semboyan, Barbara, kata Pete dengan suara pelan. 
Barbara ternyata masih ingat. Begitu pusa Jack. Peter mas h 
berdiri d luar sebenta , sambi memperhatikan Sus i. Tapi 
ad k Jack itu tidak datang mendeka Karenanya Peter lantas 
masuk dan mengunci pintu dari dalam. Sk ppy ditinggal di 
luar. 

"Jaga ba-k-baik, ya!" kata Peter Skippy lantas duduk di 
depan p ntu. Anjing itu tahu ka au ada orang lain me dekat, 
dia harus menggonggong. Susi diawasinya dengan 

7 


waspada. Ka au anak perempuan itu berani maju se angkah 
saja Skippy bemat akan menggonggong dengan galak! 
Past Sus akan ketakutan r pendengarnya 

Begitu pintu sudah dikunci olehnya, Peter lantas berpaling 
pada Jack 

'Untuk apa kaubawa ad kmu yang bandel itu ke sini?!” 
tanya Peter. ”Kau kan tahu sendin, sudah berapa senng 
anak tu mengacaukan rapat kita Setiap ka!i ia berhasil 
mengetahui kata semboyan kita'” 

Sekail ini ia sudah berjanji takkan datang dekat-dekat ke 
sini,” kata Jack. Memang, Susi bandel — tapi ia selalu 
menepati janji, la past takkan mengganggu Peter.” 

”Tap untuk apa ia kauajak ke mari?” tanya Pater agi. la 
belum puas dengan jawaban Jack "Aku agak kurang 
pecaya pada gelagatnya. Past! ia bermaksud hendak 
meng anggu kita lagi.” 

"Sekali ini, t daki Sebaknya k katakan saja, apa 
sebab ya ia terpaksa kua ak ke sini," kata Jack "Kami 
mempunyai saudara sepupu, tingganya di Amer ka 
Saudara sepupu kam itu meng rimkan sebuah pesawat 
terbang mode sebagai hadiah untuk Susi. Tapi adikku itu 
tidak b;sa menerbangkannya sendiri. Sedang aku ingin 
sekal be main-main dengan pesawat mode! Itu. Jadi kami 
akan menerba gkannya nanti sehabis rapat. Pesawat itu 
kam simpan daam semak pagar kebunmu, menunggu 
rapat selesai 

Perawat terbang mode? Kayak apa rupanya?” sela 
Geo ge dengan penuh perhatian. 

”Wah bagus sekali, jawab Jack. "Besarnya sebegini ” la 
membentangkan lengannya lebar-leba . 'Terbangnya bu 
kar memakai mesin, tapi dengan ban karet yang harus 
diputar dulu sampai tegang Kalai, dilepaskan bar karet itu 
yang memutar baling baling Pokoknya asyik deh*' 

”Masa Sus diberi hadiah pesawat terbang!” kata Peter 
heran. Anak perempuan dben pesawat terbang Apa 
sebabnya saudara sepupu kaitan itu tidak menghadiahkan 
nya padamu Jack?’ 


"Sebetulnya kami mas'ng masing ditanya, ing n hadiah 
apa jawab Jack "Aku memilih pakaian koboi. Dan 
memang bagus! Tapi Susi lantas mengatakan ing n diberi 
hadiah pesawat terbang mode Susi memang se alu begitu I 
Had ah yang dipilihnya, kemudian sela u ternyata yang uga 
sangat kuingini. Pesawatnya jauh lebih bagus danpada 
pakaian koboiku 

;r "Maukah Susi mengijinkan kami ikut melihat kalian 
menerbangkannya nanti?” tanyaGeorge. Jack kelihatannya 
ragu-ragu. 

"Entah ah,” awabnya. "Adkku itu agak kurang senang 
pada Sapta Siaga ka ena kita selalu tak nengijinkan dia 
ikut.*’ 

'Aku tahu akal!” seru Peter Dengan tiba-tiba saja ia 
berubah pikiran mengenai Susi sejak ia tahu bahwa adik 
Jack itu memiiiki pesawat terbang mode! yang bagus sekali 
"Kita sekali ini tidak jadi saja mengadakan rapat Sapta 
S aga. Kita piknik di kebun! Dan Susi kita ajak — asai kita 
boleh ikut bermain main dengan pesawatnya ” 

’ Setuju!” kata Jack. "Kutanyakan sebenta padanya 
apakah dia mau " Jack keluar lalu data g ag dengan 
segera 

"Sus mau f' katanya gembra. Kataadikkuitu,iamau-kut 
piknik. Setelah itu k ta beramai- amai menerbang an 
pesawatnya. Yuk, seka ang sa a kita be angkat! ’ 

Ketujuh anggota Sapta Saga keiuai sambil membawa 
makanan dan minuman. Susi menghampiri mereka sambil 
tertawa menng s Tampang ya nampak menjadi semakin 
bande karena ya 

’ Halo*” seru Susi "Pagi ini kalian bukan Sapta Siaga lagi 
Kita seka ang menjad Asta Astaga*” 
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II 

Pesawat terbang model «■ 

PETER sama sekal; tidak senang mendengar ucapan 
Susi, bahwa mereka saat itu bukan Sapta S aga lagi. Apalagi 
digantikan dengan nama yang dipilih itu. Asta memang 
berarti Deapan. Tapi Astaga? Apanya yang Astaga? Tapi 
Peter diam saja, la tidak mau menyebabkan Susi marah 
karena saat itu mereka menginginkan sesuatu dan anak 
perempuan stu. 

"Mana pesawat yang hebat itu?” tanya Peter 

"Mana makanan ka ian yang hebat?” balas Susi dengan 
segera. Kita maka makan dulu, sebelum menerbangkan 
pesawatku.” 

’Ya deh! Memang begitu niat kami tadi, ’ kata Peter. 

' Enaknya di mana k ta piknik? Bagaimana kalau di sana— 
di bawah pohon itu?” 

’Tidak aku punya usul lain, kata Jack. "Aku dan Susi 
berniat akan menerbangkan pesawatnya di apangan yang 
terdapat di belakang rumah kam. Karena itu bagaimana j ka 
kita langsung saja piknik di sana sambil duduk-duduk di 
rumput? Lapangannya bagus ” 

"Ya, aku setuju," jawab Peter Kawa kawat yang lain I 
juga setuu. Yuk, kita jalan-jalan, Skip!” 

Skippy senang sekali diajak betjaan-jalan Sesuai 
dengan namanya yang berarti Peloncat, anjing itu berjaan 
sambil meloncat-loncat seperti keinci, menuju pintu 
gerbang sebelah depan. Begitu sampai di situ Skippy 
berhenti. Anjing itu memandang dengan curiga ke arah 


sesuatu benda yang tersembunyi dalam semak. Sk ppy 
menggonggong dengan gaiak. 

Jangan curiga Sk p! Itu kan cuma pesawat mode ku, 
saja,' kata Susi dengan bangga Ketujuh anggota Sapta 
Saga berkerumun mengaguminya. Pesawat model itu 
ternyata memang besar sekali: Sayapnya berwa na perak, 
berkilauan cahayanya ditimpa sinar matahar 

Peter dan ketiga anak laki-laki lainnya, saat itu sama 
pikiran mereka Bayangkan pesawat yang begitu ndah — 
kepunyaan Susi. Anak peempuan' Itu kan cuma mem¬ 
buang-buang hadiah yang berharga' Tapi mereka tidak 
mengatakannya keras-keras. Mereka tahu bahwa jika 
mereka mengatakan begitu, Susi past akan tersinggung. 
Lalu pergi — sambil membawa pesawatnya! 

Nah — bagaimana pendapat kalian?” tanya Susi, "Kan 
lebih bagus daripada pakaian koboi yang konyo 

Jack men adi merah mukanya la me otot menatap 
adiknya 

«- "Jika dari semula aku tahu saudara sepupu kita akan 
mengirim pesawat lodel seperti begini... kata Jack marah. 
Tapi Peter cepat-cepat menyela. 

"Jangan marah. Jack, ’ katanya, la sudah khawatir saja, 
Jack akan bertengkar dengan adiknya "Kurasa pakaian 
koboimu itu pas i bagus. Tapi pesawat Ini benar-benar 
HEBAT! Lihatlah — oda pen aratnya bahkan bsa 
dikeluarmasukkan!" 

Memang," kata Susi dengan bangga. Kubaca dalam 
petunjuknya bahwa roda roda ini masuk ke dalam pesaw t 
begitu naik ke uda a Lalu sewaktu mendarat seca a 
•• otomatis keluar lagi. Kurasa d daerah sekitar sini past tak 
ada anak lain yang memiliki pesawat mode seperti begini!” 

Anak anak juga erpendapat begitu. Sus berja an 
menuju pintu keluar, sambil menenteng pesawat ya 

"Biar aku saja yang membawakannya untukmu kata 
Peter "Pesawat itu past terlalu berat loagimu Susi." 

Susi tertawa mengejek. S kapnya masih tetap menjeng¬ 
kelkan seperti biasanya 
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"Maksudmu, kau ingin membawanya supaya orang 
mengira pesawat itu kepunyaanmu sehingga mereka ri," 
katanya ”Hahh! Lihatlah mukamu menjadi merah padam! 
Hahhi Aku tahu sifat anak aki-!aki Tapi pesawat ini 
kepunyaanku. Jadi biar aku sendiri yang membawanya. 
Terima kasih atas kebaikan hatimu, Peter!" 

Anak-anak tak ada yang mengatakan apa-apa lagi Susi 
memang anak yang cerdas dan pintar ngomong. Selalu sa a 
ia bisa memberikan jawaban yang tepat 


Anak-anak ber alan dengan Susi di depa sambil 
membawa pesawatnya. Ketujuh anggota Sapta Siaga 
membuntut di belakangnya. Sadarg Skippy berjalan paling 
akhir, sibuk mengendus-endus ke sana-sini seperti 
biasanya seekor anjing. 

Akhirnya mereka sampai di rumah Jack dan Susi. Mereka 
terus ke belakang. Mereka harus memanjat pagar kebun 
dulu, untuk rnasuk ke lapangan luas yang ada di balik pagai 

’ Mula-mula kita makan dulu kata Susi ketika ms eka 
sudah berada di iapa gan itu. Skippy juga sudah ada di 
sana. 

"Kau membawa makanan apa?” tanya Pam la sudah 
mulai merasa jengke mel hat sikap Susi yang terlalu 
sombong. 

"Untuk apa?! Aku kan membawa pesawa kata Sus 
Moga-moga saja sekali ini kau tidak membawa kue 
biskuitmu yang biasa kau makan pada saat istirahat di 
sekolah. Biskuit* itu tidak enak! 1 ’ 

'Sudahlah, Susi,’ kata Jack. ia merasa kurang enak 
terhadap Pam. ”Kita sekarang akan makan enak. Kau akan 
menerima bagian yang adi!! Dan ingat, tak ada salahnya j ika 
kau bersikap sopan!’ 

Dan makanan yang dibawa anak-anak, ternyata memang 
enak. Skippy tidak mau ketinggalan, la juga meminta 
bagian. An ing itu cukup menatap ketujuh anggota Sapta 
Siaga dengan pandangan sedih. Pasti langsung diberi' 
Bahkan Susi juga mencuil kue yang sedang dipegangnya, 
dan diberikan sedikit pada Skippy 

’Nah, sekarang kita menerbangkan pesawatku," kata 
Susi setelah mereka selesai makan dan minum. Mendengar 
perkataannya itu anak-anak langsung berdiri. Semua sudah 
tidak sabar lagi. Jack mengambil lembaran yang berisi 
petunjuk cara menerbangkannya, seme tara Peter, George 
dan Colin berusaha ikut membaca dari belakang 

"Kelihatannya cukup mudah,” kata Jack. Lalu ia 
menambahkan cepat-cepat. Bagi anak laki-faki, maksudku. 
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Kalau anak perempuan mereka kurang pandai memaham 
petunjuk teknik. 

”Aku cuma ingin agar kau menunjukkan caranya satu kali 
saja,' kata Susi. ’Sete ah itu aku pasti akan ingat terus. Nah, 
seka ang apa yang harus di akukan 7 ” 

”Mula-mula ini harus kauputar supaya rodanya bisa 
masuk ke tubuh pesawat begitu pesawat naik ke udara,” 
kata Jack menjelaskan ”Dan ini harus kautekan. Beg ni, 
Sus! Lalu kunci ini harus kau puta r. Gunanya agar ban 
karetnya terplin kencang, sehingga pesawat cukup kuat 
tenaganya dan bisa terbang. Lalu..,'.” 

‘Aku tak perlu segala keterangan itu, kata Susi. la sudah 
tidak sabar lagi. ”Aku cuma ingin tahu, bagaimana caranya 
menerb ngkan 

Karena itu Jack tidak mengatakan apa-apa lagi, la cuma 
me ekan beberapa bagian pesawat, memuta kuncinya lalu 
mengangkat pesawat itu tingg -tinggi di aras kepa la. Se elah 
itu ditekannya sebuah tomboi yang terdapat di bagian 
belakang tubuh pesawat. 

"Sekarang — terbang ' seru Jack sambil mendorong 
pesawat itu ke depan. Seket ka itu juga pesawat model itu 
naik ke udara, dengan suara mendengung. Anak-anak 
memperhatkan dengan asyk, sementara pesawat itu 
terbang berputar-putar. Kemudian menanjak tinggi ke atas 
laiu melayang lurus ke depan Persis pesawat terbang yang 
sesungguhnya' 

"Nanti akan berputar dan te bang lag ke sini," kata Jack, 
melihat pesawat itu terus erbang lurus men auh mereka 
"Begitu menurut keterangan dalam petunjuk tadi." 

Tapi ternyata keterangan yang ada dalam petunjuk, bisa 
juga keliru! Pesawat tu terbang lurus terus ke epi apangan, 
melewati tembok tingg laiu lenyap dari pand ngan, 

Asiaga!” kata Jack kaget. 'Te nyata pesawat tu tidak 
kembali ke ssnt Sekarang baga mana 9 ” 
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III 

Ke mana pesawat itu? 


' PESAWATKU hilang!” seru Susi. Ke ihatannya fa sedih 
dan kecewa "Pesawatku yang bagus h Sang 1 Aduh, kalau 
aku tadi tahu kau akan angsung menghilangkannya pada 
penerbangan pertama, pasti kau takkan kuijinkan meme¬ 
gangnya Aduh, pasti pesawatku itu akan hancur lebur' 
Aku tadi kan tak tahu apa-apa." kata Jack membe a diri 
"Mana pernah pesawa mode bisa terbang seperti regitu? 
Sama sekali tak kusangk akan mampu terbang jauh, 
sampai ke seberang lapangan yang seluas ini. Maaf deh, 
Susi! Aku benar-bena menyesal ” 

Siapa yang tinggal di sana?" tanya Peter sambi* 
memandang ke a ah tembok tinggi yang menghalangi 
pandangan "Di seberahg sana ada rumah?" 

‘ Ada'" jawab Jack. "Rumah itu sangat besan diberi nama 
Loji Bartlett. Tapi kin kosong karena pemiliknya pindah ke 
luar negeri." 

Ah kalau beg tu kita bisa dengan mudah mengambil 
pesawat itu," kata Gecrge ' Ka au kita sekarang mencan ke 
sana, takkan ada yang berteriak mengusir kita." 

"Rumah itu ada tukang kebunnya,” kata Jack. Kelihatan 
nya ia agak ragu. "Orangnya tidak begitu ramah Aku dan 
Susi pernah mencari bola kami yang jatuh ke sana Tapi 
tukang kebun itu lak mengijonkan kam memanjat tembok 
untuk masuk ke kebun, waau ia sendiri tak berhasil 
menemukannya. Akhirnya bola kami hilang. 

' Aku tidak mau ke sana.! kata Barbara. "Aku takut! Nanti 
kena marah Pak Kebun yang galak 
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Anak anakpe empuan tidak usah ikut,” kata Peter tegas 
"Tugas menca. pesawat ada ah pekerjaan anak laki-laki. 
Kami berempat akan memanjat ke atas tembok Akan kami 
lihat apakah Pak Kebun ada di sebe ang atau tidak. Kalau 
ada, lalu kam: akan bertanya padanya apakaii ia melihat 
pes wat kita Kam akan bertanya dengan sopan, sambil 
m nta maaf segala Tapi jika tukang kebun itu tidak ada di 
sana kita akan angsung masuk dan mencari sendiri.” 

’ Apaka: tidak lebih baik minta ijin dulu?” tanya Jane. 

Minta ijin pada s apa?" balas Jack beda ya "Rumah itu 
pemghun nya kan sedang tdak ada Yuk, kita pemksa saja 
dulu keadaan.” 

Kedelapan anak itu melintasi apangan luas, menghampiri 
tembok yang tingg. Skippy ikut di belakang mereka. 

"Bagaimana kalian mau meman'atnya?" tanya Ba ba a 
sambil mendongak. "Tembok ini sangat tingg!” 

’Kta akan saling membantu naik,’ .kata Jack. Aku naik 
paling dulu. Nanti dan atas tembok akan kulihat apaka Pak 
Kebun ada di seberang atau tidak 

Jack lantas memanjat tembok dibantu George dan Pete 
yang mendorong dari bawah Akhirnya Jack berhasil duduk 
ds atas tembok la mengintip ke bawah lewat» ce ah 
daun-daun pohon yang tumbuh rimbun dekat dinding 
tembok Dilihatnya rumput di kebun sebeah tumbuh tak 
terurus. Tapi tak seorang pun dilihatnya di situ Jack lantas 
berseru memanggil-manggil. 

"Hai! Ada orang di s ni?" 

Setelah itu ia diam, menunggu jawaban Tapi tak 
didengarnya orang menjawab Jack . erseru lag Bolehkah 
aku masuk, untuk mencari pesawat mode kami?” 

"Siapa yang memanggil? Mana orangnya?” 

Tiba-tiba saja te dengar suara seorang laki laki. 

’Di sini — di atas tembok!” ba as Jack Ea berpaling lalu 
mengatakan pada kawan-kawannya, "Kulihat seka ang 
orangnya la datang ke sini Ba angkali saja ia menemukan 
pesawat kita 


Seo ang laki-laki datang bergegas-gegas. O ang itu 
bertubuh keka Mukanya masam matanya terpicng la 
memegang sekop. 

"Mau apa kau di ata tembok ?” tanyanya dengan galak 
"Ayo tu un. Kau kan tahu, rumah ini ada yang punya! Kau 
mau tahu, kuapakan anak-anak yang berani seenaknya 
masuk ke mari? Mereka kukejar dengan sekopku ini' 

Kam tidak berniat masuk,” kata Jack ta agak ketakutan 
Kami cuma ingn tanya mungkn saja Anda melihat 
pesawat manan kami. Tadi terbang ke arah sini mele 
wat; . 

’ Tidak' Aku tidak mel hat pesawat mainan, tidak melihat 
boa atau layang-layang atau apa saja ” kata orang itu 
marah. ”Dan jika kutemukan barang ‘tu takkan kukembar¬ 
kan. Lapangan yang di sebe ah kan sudah cukup luas — 
kenapa ma nan kalian masih harus dilempa kan ke sini. Jika 
pesawat itu kutemukan, akan kubakar bersama sampah 
yang bertumpuk di sini.” 

Jangan' seru Jack ketakutan. "Jangan dibakar! 
Pesawat itu bagus seka dan sangat mahal haganya. 
Ijinkanlah aku turun untuk mencarinya. Pesawat itu 
kepunyaan adik perempuanku dan aku 

■ Ba kepunyaan Ratu sekalipun, kau takkan kuijinkan 
masuk ke man,” kata o ang itu. "Mengerti’’ Aku yang 
mengurus tempat ini selama pemiliknya tidak ada, dan aku 
tak mau ada anak anak masuk ke man untuk mencur' 
buah-buahan atau..." 

”Aku bukan maling! kata Jack ters nggung. ”Aku cuma 
ingin me gambi pesawat kam yang tersasar ke situ. Biar 
kukatakan pada ayahku, supaya ia yang datang dan 
mengambilkan!” 

Masa bodoh ” kata tuka g kebun pemarah itu. 
' Sekarang turun dari tembok ka au tidak ingin kuguling¬ 
kan ’ Orang itu me gangkat sekop yang dipegangnya 
Kelihatannya seperi hend k benar-benar mendorong kaki 
Jack s paya ia terjatuh. Tapi Jack tak mau didorong 
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sehingga jatuh berdebam seperi nangka masak Karena itu 
ia cepat cepat meloncat turun ke apangan 
' Wah jahat sekali orang itu*" kata Peter pada Jack yang 
jatuh telentang. Untung saja rumput di tempat tu tmgg 
sehingga ia tidak begitu kesak ta 

Kembaskan pesawatku!" seru Sus dengan tiba tsba 
Anak itu meng entak hentakkan kak ke tanah Ais matanya 
beriinang-l nang, sedih mem teskan pesawatnya yang 
iangsung hilang pada penerbanga pertama. Tapi dari 
rumah sebe ah tak terdengar suara jawaban 

Jangan sedih, Susi” kata Jack sambil bangkt 
"Pesawatmu pasti akan kuambil. Sungguh! Nanti aku akan 
ke sana, jika orang jahat itu perg untuk makan siang K rasa 
ia akan pergi pukul dua belas nanti, seperti pak kebun kita 

Anak-anak mengerumuni Susi Kashan, anak itu 
kelihaiannya sedih sekali kehi angan pesawatnya yang 
bagus itu. 

’ Kau sama sekal tak melihatnya di sebelah?” tanyanya 
sambil mena ap Jack. Abangnya itu menggeleng denga 
lesu 

Begini sajalah," kata Peter Dua da i kita pe gi 
mengawasi rumah sebelah dari depan. Lalu begitu pak 
kebun itu kelihatan perg hendak makan siang, kita masuk 
lewat sini untuk mencari pesawat Susi Jangan lewat depan, 
karena nanti kelihatan orang dan kita diadukan pada tukang 
kebun itu. 

"Setuju!” kata Jack. la agak gembira agi. Kau dan aku 
saja yang mengawasi di depa. , Peter Pukul berapa 
sekarang? Wah, sudah hampir puku! dua belas. Yuk kita 
cepat-cepat lari ke depan. Ayo* ’ 

Jack dan Peter lari menyusur jalan kec'l yang menuju ke 
jalan di depan rumah tu. Sesampa di depan mereka 
membelok ke kiri dan sampai di muka gerbang masuk ke 
pekarangan Loji Bartlett. Tak jauh dari situ masih ada 
sebuah pintu lagi, yang juga menuju ke pekarangan yang 
sama. 
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Kau mengawasi pintu yang itu, sedang aku menjaga 
sebelah sini,” kata Peter. "Tapi kau harus bersemb ny d 
belakang p hon m'salnya. Jangan sampai terlihat Pak 
Kebun, la tadi sudah melihatmu di alas tembok 
Jangan-jangan ia mengenali mukam lalu kau dikejar 
olehnya ’ 

"Jangan khawatir aku takkan bisa kei hatan olehnya!' 
kata Jack "Dan ka au masih kelihatar juga, aku past b sa 
lari iebih cepat daripada orang itu ” 

Agak jauh dari situ ada sebuah pondok kec I tempat para 
pekerja beristirahat. Jack bersembunyi di be akang pondo 
itu Sedang Peter pergi ke seberang jalan lalu bersembunyi 
di balik semak yang ada di situ Nah — sekarang kapan 
orang yang men engke kan itu keluar? 

Setelah menunggu sekita sepuluh menit, me eka melihat 
ada orang muncul dan balik gerbang yang letaknya dekat 
tempat Peter bersembuny. Jack memberi syara pada 
Peter dan kawannya itu mengangguk tanda mengert. 
O ang tu memang Pak Kebun yang galak. Jack dengan 
segera mengenali potongan tubuhnya yang kekar, la lantas 
cepat cepat bersembunyi d belakang pondok 

Laki-laki itu berjalan ke luar, lalu menghilang di balik 
tikungan Jack bersu t member isya at pada Peter. 
Keduanya lantas lan menyusur jalan kecil lagi untuk 
memberitahukan pada kawan-kawan bahwa Pak Kebun 
sudah pergi 

Ternyata kawan-kawan mereka sedang main bola di 
lapangan. Mereka sudah tdak sabar lagi menunggu 
kedatangan Peter dan Jack Susi masih engke karena 
keh'ianga pesawatnya ia tak henti hentinya mengatakan 
ha hal yang tidak enak tentang Sapta Siaga. Anak-anak 
sudah kesa mendengarnya. 

"Nah, akh raya me eka muncul juga!” kata Janet, ketika 
Pete dan Jack t'ba kembali di apangan Ada kabar baru 
Peter? 
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"Ya/ jawab Pete . ”Orarig itu pergi untuk makan siang, 
seperti kita harapkan Seka ang kita bisa mencari pesawat 
Susi Kita memanjat tembok lagi seperti tadi 

”Aku ikut kata Susi sekonyong-konyong. 

’Tidak,” tukas Jack dengan segera. ”ln pekerjaan anak 
laki-laki. ’ 

’Tapi yang hilang kan pesawatku,” kata Susi. Anak itu 
benar-benar menjengke kan. 'Jadi aku berhak mencarinya 
Aku ikuti” 

TIDAK! bentak Peter Para anggota Sapta Saga sudah 
mengenal baik nada sua anya itu. Kalau mereka yang 
dibentak begitu, pasf tak ada yang beran membantah lagi. 
Tapi Susi tidak mau diperintah o*eh Peter 

”Aku bisa berbuat semauku,” kata ya menan ang. ”Dan 
aku ingin naik ke atas ?embok 

’Tapi bagaimana caranya? kata Peter agi 'Tak 
seorang pun kuperboiehkan membantumu naik.” 

la dan Jack dengan cepat naik ke atas tembok, didorong 
oleh George dan Coliri dari bawah. Susi berdiri memperha 
kan dengan cemberut. Kemud an ia berpaling pada kedua 
anak laki-lak yang masih ada d bawah. 

Sekarang tolong dorong aku ke atas ’ kata Susi 
meminta 

’Tidak bisa ’ kata Colin sambil tertawa. Kau kan tahu 
sendiri bahwa Peter pem mpin kami. Dan ia tadi melarang 
kami membantumu. Sudahlah, jangan keras kepala Susi!” 

”Kalau beg tu aku memanjat sendiri ’ kata Susi. Dan 
nyaris saja ia berhasl! ia memanjat tembok, sambi 
berpegang ke ce ah-celah yang ada di situ Anak-anak 
memperhatikan lengan kesa Susi memang keras kepala! 
Tap ketika anak itu sampai di tengah a terpeleset dan jatuh 
ke tanah. 

Janet segera menghampi dengan cemas. Tapi Sus tidak 
mau menunjukkan bahwa ia kesakitan Apaagi menangis 
la mencibir ke arah Janet lalu berdiri lagi sambil 
meng bas ngsbaskan tangan ke paka an ya yang agak 
kotor Kemud'an ia pergi agak menjauh, iaiu bersanda ke 
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tembok la bersul-siul seakan akan tak mau peduli lagi 
terhadap Sapta Siaga. 

Sementara tu Jack dan Peter sudah tidak nampak iagi di 
atas tembok Di kebun sebelah ada sebuah pohon dekat 
tem ok Dengan mudah kedua anak itu meloncat dan 
menyambar sebatang dahannya lalu meloncat ke tanah. 

Seiama beberapa saat me eka mengintip ke arah rumah, 
lewat celah-celah semak. Tapi er.tu saja mereka tidak 
melihat siapa pun di rumah itu ka ena memang tak ada yang 
diam di situ Akhi nya mereka merasa benar-benar aman 
untuk mencari pesawat mode kepunyaan Susi. 
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"Muda! mudahan saja tidak rusak ’ kata Jack pada 
Peter, sementara mereka menyelinap di antara semak dan 
pepohonan, meriuju ke lapangan luas yang dtumbuhi 
rumput panjang panjang. Kalau sampai rusak gawat' Susi 
kalau sudah sekal marah sulit sekali bisa lupa!” 

Me eka mulai menca i pesawat itu. Mula-mula di sekitar 
lapangan rumput. Tapi yang di emukan cuma semak 
beluka yang tak terurus Kedua anak itu bertanya tanya 
dalam hati ka au beg tu untuk apa Pak Kebu dipekerjakan 
di situ”"' Mereka mencari ke mana-mana Mereka bahkan 
mendongak, mencari di atas pohon. Karena mungkin saja 
pesawat itu tersangkut di atas dahan yang tinggi 

’Bena -benar menjengkelkan! ’ tukas Jack pada akhirnya. 
"Pesawat itu lenyap' Atau mungkinkah Pak Kebun tad 
menemukannya dan sekara g disembunyikan olehnya 9 ” 
”Aku takkan heran kalau itu dilakukannya kata Pe:er. 
'Orang yang pemarah sepert dia, mungkin saja melakukan 
pe buatan jahat seperti begi u ’ 

Seme ta a itu mereka sudah sampai ke dekat rumah. 
Rumah itu besar. Kelihatannya arigker karena semya tirai 
ditutup. apat Ket ka mereka sedang memperhatikan rumah 
itu, tiba-tiba Peter melihat pesawat yang hilang. 

Pesawat itu ternyata mendarat di atas sebuah balkon 
sempit di tingkat dua persis di sandaranny 
"Lihat, itu dia!” kata Peter sambil menuding "Jika kita 
meman at pohon ini, dengan mudah k ta b sa naik ke atas 
balkon lalu mengambilnya Untunglah, kelihatannya pesa¬ 
wat itu sama sekal tidak r sak' 

’ Kau saja yang naik aku menagadi sini,' kata Jack Aku 
Sendiri tak tahu apa seba nya tap tiba-tiba saja aku 
men adi gelisah. Moga-moga saja Pak Kebun belum kem¬ 
bali' 


IV 

Sesuatu yang aneh 

DENGAN cepat Peter naik ke atas pohon. Jack berdin di 
bawah sambil sekai -sekali memandang berkeliling dengan 
cemas Jangan jangan Pak Kebun data g kembali 

Cepa sekal Pete s dah sampa li ba kon d« tingkat dua 
Diperiksanya pesawa mode kepunyaan Susi yang 
mendaat di situ Ajaib! Kelihatannya sama sekai tak 
mengalami ke usakan Pesawat itu menda at dengan 
sempurna, di tempa yang begitu sempit dan sukar Peter 
berseru pada Jack yang berdiri di bawah 

Jack! Pesawat utuh Benar-benar mujur nasb kita! 
Sekarang bagaimana sebaiknya aku tunun lagi ke bawah? 
Tak mungkin lewat pohon seperti tadi karena aku harus 
memegang pesawat ini.” 

Kail punya benang atau tali?’ seru Jack dari bawah 
Kalau ada, ikat buntut pesawat itu lalu ulu kan de gan 
hati hati ke bawah Nanti kusambut!” 

Ah tentu saja! Ide bagus!” kata Peter. Tentu saja ia 
se alu mengantongi seutas tali. Semua anak laki-laki 
anggota Sapta S aga tak pernah lupa membawa benang 
Siapa tahu akan ada gunanya, jika tiba-tiba mereka 
mengalami salah satu kejadian Menu p ut pendapat para 
anggota Sapta Siaga kejadian-kejadian begitu datangnya 
selalu dengan t ba-tiba! 

Peter mengambil tali dari ka tongnya ialu mengulurkan- 
nya ke bawah. Ya — kira-kira akan b sa sampai ke tanah 
Kemudian duka nya buntut pesawat sambil mengagumi alat 
mainan itu Kelihatannya bagus sekali i Tidak menghe an- 
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kan ika Susi begitu ba gga memilik nya Tap masa anak 
perempuan punya pesawat mode Sayang begitulah p kir 
Peter sambi mengamat-amat pesawat itu. 

Seteah diikat buntunya dengan cermat pesawat itu 
antas diulurkan pada Jack yang menunggu di bawah 
dengan tangan te angkat ke atas. Jack merasa lega. Nan 
sekarang Sus takkan bisa mengata ngata' mereka lagi! 

”Yak sudah kupegang sekara g. Pete Terima kas h 
seru Jack. "Turunlah lalu kita kemba ikan pesawat ani pada 
Sus " 

Peter memandang berkeliling, untuk meyak nkan bahwa 
tak ada barang yang ketinggalan. Tirai kamar yang 
menghadap ke ba kon 1 itu juga tertutup semua. Tapi t dak 
rapatbetu di tengah-tengah. Dan ketika Pete berpaling lagi 
dan hendak turun lewat pohon tahu-tahu perhatiannya 
tertarik pada sesuatu yang aneh, la melihat sinar merah di 
balik celah tirai yang tak tertutup rapat itu 

Peter tertegun. Sina yang dilihatnya Itu, ke ihatan sepert 
lampu atau api yang menyala di dalam kamar! Tap tak 
mungkin, karena bukankah rumah itu koso g 9 

Wah mudah-mudahan saja tidak terjadi kebakaran pikir 
Peter k takutan Sebaknya kuintip saja sebentar lewat 
jende a, untuk memastikannya Atau mungkin 'endela bisa 
kubuka 

Peter mendekati endela itu lalu mengintip ke da am ewat 
celah tirai. Ya, betul — di da am ada api yang menyala Tapi 
nanti dulu — nyala begitu kan nyala gas? 

Peter menempe kan mukanya ke kaca jendela Ketika 
matanya sudah biasa denga keadaan dalam kamar yang 
remang-remang, ia meilhat dengan jelas bahwa di tempat 
petiiangan menya a api gas. Aneh! 

Pete berusaha membuka jende a Tapi ternyata dikunci 
dari da am. Masya Allah — jangan jangan pemilik rumah tu 
lupa memat kan api pediangan ket ka mereka pergi dulu. Itu 
kan membuang-buang gas yang maha 



Pada saat Peter sedang sibuk mengintip untuk meiihat 
„ m apa lag yang nampak di dalam kamar itu tiba-tiba terdengar 
Jack memanggi-mas ggil dari bawah 

Peter! Kau sedang berbuat apa di atas? Ayo, turun!" 

"Aku cuma ...." jawab Peter. Tapi beum empat 
menyelesaikan kalimat, ketika Jack sudah berseru seka i 
lagi Suara ya te dengar sepert ketakutan. 

"Peter! Aku mendengar orang bersul-siul Kurasa tu pak 
Kebun yang datang kembali. Ayo cepat ah sedikit!' 
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Peter kaget mendengarnya Astaga ia tak bo eh sampai 
tertangkap oleh orang yang galak itu' la cepat cepat 
meloncat ke pohon alu menuruninya sebelum Jack sempat 
memanggl seka i !agi. 


”Ayo,” kata Jack tak sabar. "Kenapa kau sampai lama 
sekali di atas? Aku merasa pasti tukang kebun sudah 
datang lagi!” 

Tapi (aki-laki gaak itu tidak kelihatan batang-hidungnya. 
Peter merasa lega Pasti yang bersiul-siu tadi orang lain. 
Dengan cepat kedua anak itu iari melintasi kebun yang tak 
terurus, menu u ke tembok Sesampa di sana mereka 
berhenti dekat semak sambil mengatur napas. 

"Aku tadi mei hat sesuatu yang aneh da am kamar di 
belakang balkon itu, kata Peter dengan napas terengah- 
engah. ”Ku asa k ta perlu mengadaka i apat mengenainya 
Jadi kau haus menyuruh Susi perg dulu dengan 
pesawatnya, dan sete ah itu kita me encanakan aca a rapat 
untuk nant sang.” 

"Apa yang kau ihat d atas tadi?” tanya Jack dengan 
bersemangat. Ada apa d atas? ’ 

Sekarang belum waktunya untuk membicarakan soal 
itu, kata Peter sambil emandang ke arlojinya. "Lagipula, 
aku ingin menyampa kannya pada seluruh anggota kita, 
da am rapat nan i Yuk kita kembal* saja ke seberang. Kau 
saa memanjat dulu. Pesawat itu biar kupegang saa. Nanti 
kusodorkan, jika kau sudah berada di atas la lantas 
berseru, 'Coo! George Ka lan masih ada di sana?” 

”Ya," jawab kedua anak laki lak itu serempak. Kalian 
berhasil Ynenernukan pesawat Susi?” 

"Ya ” kata Peter "Kami kembali sekarang. Ka an 
bersiap-siap sa a di sana, untuk menolong kami turun ” 

Peter men nggu du u sampai Jack sudah memanjat 
pohon dan duduk di atas tembok Kemudian disodorkannya 
pesawat model yang berharga itu ke atas Jack mene ima- 
nya, lalu disodorkan ke bawah dan d tenma oieh Colm Dari 
sebe ang tembok terdengar suara anak anak bergembira. 


-4 

- 

0 


Setelah itu Peter menyusut naik ke atas tembok Dari atas 
ia memandang ke arah kawan-kawan samb i nyengir. 
Dilihatnya pesawat terbang yang tadi hilang itu sudah 
berada di tangan Susi Anak bandel itu kini terseny im lagi. 

Sebaiknya kaubawa saa cepat-cepat pulang ke rumah, 
Susi,” kata Jack la teringat pesan Peter tadi, agar adiknya 
disuruh pergi. 

”Aku memang mau pylang sekarang juga,” kata Susi. 
"Anak-anak Sap a Siaga tak kuijinkan memegang pesawat¬ 
ku lag.’ Dan Susi pun pergi meninggalkan mereka dengan 
hidung terangkat ke atas. 

Dengar baik baik, Sapta Siaga,” kata Peter dengan 
serius ketika Susi sudah tidak kelihatan agi. "Nanti siang 
pukui setengah tiga, kita mengadakan rapat. Ada sesuatu 
yang perlu kukabarkan pada kalian. Tapi jangan sampai 
Susi tahu, ya!" 

Beres!" seru para anggota Sapta Siaga serermak, Nahi 
Rupanya kini akan ada petua angan seru lagi! 
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V 

Rapat penting 


SIANG itu para anggota Sapta Siaga datang tepat pada 
waktu yang ditetapkan oleh Peter. Semua ingin ahu, apa 
sebabnya Peier tiba-tiba memut skan untuk mengadakan 
rapat. Jack datang paing dulu, beberapa menit sebe um 
pukul setengah tiga ia berlari-lari. 

’ Lolipop,” katanya me y butkan semboyan dengan 
napas te engah-engah. Dengan segera Peter membukakan 
piritu, dan Jack bergegas masuk.' Aku tad sari supaya tidak 
bisa dikejar o:eh Susi ’ katanya ’ Mudah-mudahan saja 
tidak ketahuan. Tadi ad kku tu mengajakku memancing di 
kolam sore ini. Sulit sekali rasanya mencari kesempatan 
baik untuk melarikan diri. Kurasa Susi agak curiga, kita akan 
mengadakan rapat lagi Jadi begitu aku melihat ada 
kesempatan, aku lantas cepat-cepat lari ke mari’ 

"Kalau begitu Skippy harus kita susuh menjaga lagi di 
luar,’ kata Peter ’ Susi itu memang merepotkan saja' O ya, 
Jack — untuk rapat sekali ini ki a tidak punya makanan, 
karena sudah dihabiskan tadi pagi. Dan ibuku tak mau 
member kan lagi.” 

•buku juga tidak mau,” kata Jack. "Nah 1 Itu kawan-kawan 
datang. Kita benar-benar rajin menghadiri rapat sekali ini. 
Sekarang baru pukul dua ewat dua puluh lima menit' 
Skippy menggonggong di luar untuk memberi tahu bahwa 
anak-anak datang Kemudian terdengar ketukai beberapa 
kali di pintu, disusui gumaman suara-suara menyebutkan 
kata semboyan 



Masuk!" seru Peter dari dalam gudang. Empat anggota 
Sapta Siaga masuk berir ngan diikuti dari belakang ofeh 
Skippy 

'Kau tidak. Skip! Seka i ini kau harus menjaga di luar 
kata Peter sambil mendorong anjingnya itu. Nanti kalau 
Susi kelihatan d gerbang depan kau harus me ggonggong 
ke as kesas ya!” 

Ekor Skippy terkulai, tanda bahwa ia merasa kecewa. 
Tapi anjing itu patuh pada Peter Kalau disuruh menjaga di 
luar, ia menjaga di luar. Apa kata Peter pasi* dituruti oieh 
Skippy 

Sementa a itu para anggota Sapta S aga sudah duduk 
dalam gudang Semua menatap Peter dengan rasa ingin 
tahu. 

J’Untuk apa kita tiba-t ba saja mengadakan rapat ini?” 
tanya Colin. 'Ada sesuatu yang terjadi?” 

_”Aku -uga tidak tahu Tapi aku tadi berpendapat 
sebaiknya kuce takan saja pada kalian, lalu kita rnembi 
carakan soal selanjutnya,” kata Peter berterus-terang. 
"Mungkin saja soalnya bukan apa-apa. Tapi kalau ada 
petualangan di dalamnya, kuanggap kalian sudah sepantas¬ 
nya turut mengambil bagian Se arang kalian dengar saja 
dulu!” 

Anak-anak mendengarkan dengan asyik sementara 
Peter menceritakan apa yang dilihatnya tadi pagi, ketika naik 
ke balkon untuk mengambil pesawat model kepunyaan 
Susi 

Begitu kami melihat pesawat Susi ada di sandaran 
balkon, dengan segera aku memanja pohon lalu naik ke. 
situ,” kata Peter. 'Sesampai di sana, secara kebetulan saja 
kulihat ada cahaya kemerah-merahan da am kamar yang 
terdapat d be akang balkon itu. Soalnya tirai yang menutup 
jendela di situ tidak begitu rapat Dan aku melihat nyala 
merah itu lewat ce ah tirai.” 

"Tapi cahaya apa yang kaulihat itu'? Kau b sa melihatnya 
dengan je as? ’ tanya Janet f)enuh semangat 
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"Ya, aku melihatnya Cahaya itu berasas dan nyala api 
gas!' jawab Peter. "Nah bagaimana pendapat kalian 
tentang hal tu?” 

Rupanya lupa dimatikan waktu pemiliknya pergi jawab 
Barbara de gan segera. Itu kan soal gampa g!” 

”Ya, aku juga menyangka begitu pada mulanya,” kata 
Peter. "Tapi kemudian timbul rasa sangsi. Saat stu aku 
merasa seakan akan ada sesuat; ; yang aneh Sebelum 
sempat kupe iksa Jack sudah memanggil-manggs menyu 




ruh aku turun. Aku takut jangan-jangan tukang kebun yang 
ga ak datang lagi. Karenanya aku antas bergegas gegas 
turun.” 

Anak-anak terd'am sejenak Kemudian Coln bertanya 
pada Peter, "Apa maksudmu kau merasa seo ah o a ada 
sesuatu yang angh? Apa maksudm dengan sesuatu'?” 

' Entah ah! Aku uga sudah memikrkannya sampa 
pusing, tap aku merasa sepert berm mpi. Ingat-ingat lupa, 
kata Pete Kasihan keningnya sampa berkerut ka ena 
be usaha mengingat- ngat 'sesuatu yang mena k pe ha 
tiannya tadi. Ku asa sesuatu yang aneh itu, suatu benda 
yang te dapat di meja.” 

' Taplak meja ” kata Barba a 

' Kaki meja,’ sambut Pam sambi cekik kan 
angan konyol,” tukas Peter tidak sabaran. "Aku yakin, 
yang menarik perhatianku tadi sesuatu yang luar biasa. 

Yah tap sek rang apa yang harus kita lakukan 
mengenai nyala ap' gas itu?” tanya Geo ge "Api itu sudah 
pasti ha us dimatikan, ka ena hanya terbakar percuma saja 
I agipula, kita harus ngat pada bahaya kebakaran yang b sa 
timbul karenanya.” 

Memang itulah yang kukhawatirkan,” kata Peter. "Tapi 
bagaimana kita b sa mematikannya?” 

Kita beritahukan pada tukang kebun," jawab Jack 
dengan segera. 'Atau pada orang yang meny mpan kunc 
rumah itu. Peter di rumah itu kan tak mungkin ada orang? 
Maksud u, semua pintu dan jendela kan terkunci?” 

"Ya, sepanjang yang kuketahui,” kata Peter "Yang pasti, 
semua jendela tertutup tirainya Dan biasanya itu berarti 
rumah terkunci. Aku ingin tahu, siapa pem lik rumah itu?” 

"Kudengar ibuku pernah mengatakan, pemiliknya seseo¬ 
rang bernama Hall,” kata Jack 

"Mungkin ibumu tahu, siapa yang menyimpan kunc -kunci 
rumah itu,” kata Peter lagi. Maksudku orang yang 
bepergian biasanya kan menitpkan kunci rumah pada 
tetangga Atau ka au tidak pada seseorang dari e usahaan 
perumahan.” 
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‘Ya, mungkin saja ibuku tahu kata Jack Nant 
kutanyakan padanya. Kalau kata 'buku kunci-kunci rumah 
itu dis mpar orang dar perusahaan perumahan soal ap' gas 
bisa kita tanyakan pada mereka Tapi kalau sa ah seo ang 
teta gga yang menyimpan ibuku bisa meneepon jntuk 
memberi tahu si paya ap itu d padamkan ” 

' Lalu jka kita tak berhasil menyelidiki s apa yang 
menyimpan kunci-kunci terpaksa kita membe s tahu tukang 
kebun,” kata Janet. "Siapa tahu mungkin dia yang 
menyimpan kunci-kunci itu! Mungkin saja orang itu 
mempunyai kebiasaan masuk sebe tar ke rumah dan 
menyalakan api gas di pediangan untuk menghangatkan 
tubuh ka au sedang ked nginan ’ 

To ol," kata Peter mengejek ad knya Awas' Kudenga 
Skippy menggonggo g Ada orang ke mari!” 

Saat itu pintu gudang diketuk dari luar. 

Kalau kau yang datang Susi kujambak rambutmu 
nanti!” kata Jack mengancam 
Tapi ternyata yang datang bukan Sus melankan ibu 
Peter dan'Janet 

”Aku tak ahu bagaimana semboyan kalian,” seru Ibu dari 
luar ' Aku cuma datang untuk menanyakan ap kah 
kawan-kawanmu mau ikut minum teh dengan kita. Peter!” 

"Masuklah Bu! Ibu tak periu menyebutkan kata 
semboyan jika datang enga kaba baik seperti itu!’ kata 
Peter dengan gembira, samb I membukakan pintu. "Rapat 
selesai. Jack, besok kau member kabar mengena hasi 
pembicaraanmu dengan 'bumu! 

J 
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VI 

Penyelidikan setengah jam 


KEESOKAN paginya Sapta Siaga me gadakan rapa 
lag . Semua nggota datang tepat pada waktu yang sudah 
ditetapkan. 

"Nah kata Pete ketika pintu gudang sudah dikunc dari 
dalam, dan para anggota Sapta Siaga sudah duduk 
berkeliling Ada kabar baru yang harus dilaporkan Jack 9 

Ada s h ada, tapi tidak banyak ’ kata Jack "Ak bertanya 
pada ibuku tentang Loji Bart ett. Kata Ibu, pemilik gedung itu 
pergi ke uar negeri se ama setahun. Sedang kunci-kuncinya 
diserahkan pada bank untuk disimpan di sana Kata Ibu, tak 
ada yang dipero ehkan masuk gedung itu, tanoa mn dats 
bank.” 

”0 ya? Membersihkan uga tidak bo eh?” kata Peter 
heran. 

"Soal itu juga sudah k tanyakan,” kata Jack. ”Dan ibuku 
menjawab membersihkan pun harus minta ijin dulu pada 
bank. Kata ibuku, wanita yang datang ke umah kami sekali 
semi ggu untuk menc ci, sebelum rumah itu dikunci sudah 
menyapu dan mengepelnya bersih-bersih dari atas sampai 
ke bawah. Wanita itu namanya Alice.” 

Ah, ka au begitu kita tanyakan saja pada Alice, apakah ia 
lupa memaskan api gas " kata Peter dengan segera. 
"Bisakah kautanyakan soa itu pada ya Jack? Kar bisa 
saja kau mengobrol dulu mengenai rumah itu Kemudian 
berpindah pemb'caraan ten ang lampu-lampu — dan ap 
gas. 
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”Yah, aku bisa saja mencobanya,' kata Jack. 'Tapi nanti 
dulu* Tdak, tak mungkin Peter. Alce mengalami cedera. 
Lengannya patah. Karena itu untuk sementara waktu ia tidak 
datang ke rumah ” 

Sial ’ kata Peter. Sekarang bagaimana kita bisa 
meme ;ahkan persoaan tu' ? ' 

Kawan-kawannya, semua sibuk berpikir mencari jalan. 
"Bagamana jika kau datang menjenguknya ambil 
membawa oeh-oleh sedikit?" kata Janet kem dian Kalau 
pengasuh kami yang dulu jatuh sak t, kami selalu datang 
men enguk sambil membawa apa apa untuknya. 

’Ya, baiklah!” kata Jack. Menurut perasaannya, banyak 
sekal' yang harus dikenakan olehnya. "Nanti dulu — 
baga mana jika kalian semua ikut bersamaku? Dengar, 
begtu kita bisa lebih gampang mencari kete angan ’ 

"Kalau kupikir-pikir, memang ada baiknya jika kita semua 
dalang menjenguknya." kata Peter menyetujui. "Soalnya 
akan men adi lebih gampang' Kita nant' bisa bercerta 
padanya tentang pesawat model Susi yang tersasar masuk 
ke kebun gedung itu. Dengan cerita itu, kita membuka -f* 
percakapan. Tapi tentu saja kita tidak bisa menyinggung- 
nyinggung perbuatan kita berdua ketika nak ke atas 
balkon. 

"Astaga!” seru Jack kaget. 'Tentu saja tidak! Nanti 
dilaporkan pada ibuku Pasti aku dimarahi jika ketahuan 
memanjat-manjat balkon rumah orang seperti tu!” 

’Yah, bagaimana jika sekarang saja kita ke sana,” kata 
Peter la selalu ingin bertindak dengan segera. Kalian ada 
yang punya uang? Maksudku untuk membeli oleh-oeh 
nanti.” 

"O ya Alice paling senang pe men ” kata Jack Idemu * 
bagus, Pete?! Yuk, kita pergi saja seka ang Aku sudah 
bosan duduk dalam gudang yarig ge ap ini. Pada al di luar, 
matahari bers nar cerah ” 

Setelah mampir di warung untuk membeli permen, 
ketujuh anak itu pergi ke rumah Alice Wanita tua itu senang 
sekali didatangi anak-anak. 
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Wah, ada tamu: 1 serunya dengan gemb ra "Senang 
hatiku melihat wajah kalian yang berseri seri. Kebetulan 
seka i aku sedang minum teh. Yuk kalian ikut makan 
bersamaku." 

Ternyata hidangan sore itu banyak sekali, sehingga 
anak-anak merasa oleh-oleh me eka tak sebanding 
dengannya. Tapi Alice nampak sangat senang menerima 
oleh-oleh yang ak disangka sangka olehnya. 

"Jack apa saja yang kaulakukan bersama Susi, sejak 
lenganku patah sehingga aku tak bisa datang agi ke rumah 
kalian?” tanya Alice. "Pasti sudah nakai agi, seperti 
biasanya. Dan pakaian koboimu yang baru, sudah pernah 
kaupakai atau belum?” 

Pertanyaan itu cocok sekali untuk membuka jalan ke arah 
percakapan yang diinginkan oleh para anggota Sapta Siaga. 
Dengan cepat Jack memakai kesempatan baik tu 

"O ya, dan kami juga sudah menerbangkan pesawat 
terbang mode kepunyaan Susi yang bagus itu. Wah 
terbangnya hebat sekali, Alce! Bayangkan, tahu-tahu 
menghilang di balik tembok dan melayang masuk ke kebun 
Loji Bartlett 1 ’ 

’O ya, sampa sebegitu jauh? Loj Bartlett itu miiik 
keluarga Hall” kata A ice sambil menawarkan kue pada 
anak-anak. "Setelah mereka perg, aku masih sempat 
membersihkannya. Wah bukan main beratnya membersih¬ 
kan rumah sebesa itu!” 

’ l al u semua tirai Anda tutup setelah itu?” tanya Peter 
"Kami lihat semua tirai tertutup.” 

"Ya, aku yang menutupnya, kata Alice "Rumah tu 
kemud an kelihatan gelap dan angker Aku me asa lega, 
ket ka pintu kukunci dari luar dan aku bisa pergi dari situ 

”Dan semua lampu, keran air dan gas Anda matikan?” 
tanya Janet. 

”0 ya, ampu-lampu kumatikan Dan keran air serta gas, 
semua kututup,” kata Alice. Jad jika ada di antara kalian 
yang ingin tinggal di sana, aku harus diberi tahu dulu supaya 
semuanya bisa kubuka lag! 


Anak-anak tertawa geli mendengar lelucon wanita itu. 
Sambil tertawa, Peter memandang ke arah Jack. Jadi Alice 
waktu pergi dulu mas h sempat menutup keran gas? Kalau 
begitu kenapa di kamar yang ada balkonnya nampak gas 
menyala? Ternyata kunjungan mereka ke Alice banyak 
gunanya! 




Jack 

ak ada! Rumah itu benar-benar kosong, dan semua 
terkunci rapat. Percayalah, karena aku sendiri yang 
mengunc semuanya,” kata Alice. "’Satu-satunya orang 
ya? g masih datang ke sana adalah Georgie Grim, tukano 
kebun. Nama itu cocok sekali dengan orangnya. Grim kan 
artinya cemberut Dan Georgie Grim memang suka 
cemberu Tapi harus kuakui, orang tu benar-benar iu'ur 
Mas h mau kue lagi Jack?” ' V ’ < 


Wah terima kas h,” kata Jack menolak. "Kami harus 
perg: ag Mudah-mudahan iengan Anda ekas sembuh 
Alice.” 

Setelah mengucapkan terima kasih, rombongan Sapta 
S aga nerduyun-duyun keluar dari rumah Aice. Mereka 
merasa bahwa kunjungan me eka selama setengah am di 
situ banyak sekali hasilnya. 

' e ar n 9 baga mana dengan nyala api yang nampak 
da am Loji Bart ett? 
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VII 

Perjumpaan tidak enak 


”YUK, kita berunding dulu di lapangan sihi,' kata Peter, 
begitu me eka keluar dari rumah Alice. Banyak sekali 
keterangan yang kita peroleh dari Alice Untung kita 
mendapat aka! untuk datang menjenguknya Orangnya 
ramah sekali ya Jack?’ 

Memang! Dari semu a kan sudah kukatakan begitu, 
jawab Jack 'Tapi — jika menurut kata Alice tadi a 
mengunc..” 

"Nanti dulu/’ sela Peter. "Tunggu sampai kita sudah di 
tengah lapangan Jangan sampai ada orang lain mendengar 
percakapan kita. Sekarang persoalan «ni mer pakan rahasia 
kita sendiri. Jangan sampai ketahuan o ang lain!” 

Karenanya anak-anak semua membisu sampai mereka 
sudah duduk di tengah lapangan. Kemudian Pete 
membuka percakapan. 

"Sudah jelas A ce tidak meninggalkan api dalam keadaan 
menyala ketika ia perg dulu,” katanya. "Dan kalau dia 
mengatakan keran-keran air dan gas sudah d tutup la!u 
listrik juga sudah dimatikan o ehnya—maka pasti ada orang 
lain yang menghidupkan gas agi setelah Alice pe g 

"Betul,” kata Geo ge. "Tapi siapa? Dan untuk apa' 5 
Mungkinkah ada orang tinggal daam rumah itu, tanpa 
ketahuan orang ain?” 

”J'ka ada orang as ng d situ, tentunya sudah terlihat o eh 
Pak Gr'm, kata Colin sambil berpskir-pikir Kata Alice 
orang itu jujur, kan? Yah, kalau ia me? hat ada orang 
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menyelnap dalam rumah, tentunya sudah dilaporkan 
olehnya.” 

Dia jahat” kata Pam "Kurasa pasti ia tdak mau 
repot-re|30t me aporkan apa apa!’ 

Jangan begtu Pam. kata Peter. "Hanya karena 
menurut perasaan kita dia jahat karena tak mau 
mengamb kan pesawat model kepunyaan Susi itu kan 
be um merupakan a asan untuk menuduhnya tidak jujur/ 

Se ama beberapa saat anak anak terd am semua. Tak 
ada yang tahu, tindakan apa yang harus dilakukan 
benkutnya. 

"Bagaimana jika persoalan ini kita aporkan saja pada 
Ibu? kata Janet kemudian pada Peter. Peter ragu ragu 

"Kurasa Ibu past' akan mengatakan aloj cuma salah lihat 
saja — bahwa sebenarnya api gas itu sama seka tidak 
menya a " kata Peter. Kedengarannya memang mustah I 
ka au d ngat keterangan Alice tadi. ’ 

”Yah, itu kan bisa dibukt kan dengan mudah" kata Jack 
Mudah sekali Ma am m kita tunggu sampa tukang kebun 
itu pu ang ke rumahnya. Kemudian kita memanjat tembok 
lagi lalu naik ke ba kon ewal pohon seperti tadi pag 
Setelah Itu kita mengint p ke da am kamar 

Ya, betul! Dan ka au ternyata di da am kamar memang 
ada ap* menya a padaha kita tahu pasti dan A ice bahwa 
ke annya sudah d tutup o ehnya, maka ba u ah soa itu kita 
aporkan pada ibumu Peter’ kata Georg Kawan 
kawan ya semua mengangguk tanda setu u 
"Ya ku asa memang itu ah satu-satunya tndakan yang 
bisa kita akukan," kata Peter Baiklah! Maam ini ak 
bersama Jack akan meme ksa ke sana, apabila Pak Grim 
sudah pulang. Jack, aku nant akan datang ke r./matimu 
sekitar pukul setengah tujuh Hari belum gelap saat itu, jadi 
kita bisa memanjat pohor dengan cepat.” 

"Tapi siapa yang menolong kita naik ke a as tembok?" 
kata Jack ” Kita sendiri saja, tak mungkin.” 

Peter memik rkan soa itu sebenta 
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• Ka lan tidak punya tangga yang enteng yang bisa k ta 
bawa dari gudang? tanyanya kemudian Kaauadakta 
bisa dengan mudah membawanya ke lapangan. Kan 
letaknya tidak jauh cuma di belakang rumahmu! Kaiau ada 
tangga kita bsa naik ke tembok dengan iya'” 

"Betul juga ” kata Jack "Cuma mudah-mudahan saja 
saat itu Susi t dak sedang berke laran di situ. Jika ia me ihat 
aku menggotong ta gga keiuar dan gudang pasti ia akan 
langsu g menempe terus padaku untuk melihat ke mana 
aku pergi membawa tangga*” 

’Susi memarsg sangat erepotkan*' kata Pete? ta 
merasa tega, Janet s kapnya t dak seperti ad k Jack yang 
bandel tu. ”Yah pokoknya k ta bertemu agi pukul setengah 
tujuh nanti, Jack Latu besok pag k ta rapat lag di guda g 
puku! setengah sebelas ' 

f Puku sebe as sajalah kata Coin ' Aku masih harus ke 
dokter g gi du u ” 

"Baiklah, kalau begitu pukul sebeias, kata Peter 
’ Sedang malam in aku bersama Jack akan menyelidiki 
nyala api gas yang misterius di Loji Bart ett Aku berani 
bertaruh nyalanya past be kobar koba >' 

Anak anak bubar. Mas ng-masing pu ang untuk makan 
malam Semua merasa bersemangat, ka ena ada petua¬ 
langan baru. Jack perg dulu ke gudang yang d kebun, untuk 
memeriksa apakah di sana ada tangga. Ternyata ada! 
Sebuah tangga tua, yang biasa d paka tukang keb n 
me eka untuk membaba ranting-ranting pohon buah- 
buahan yang agak tinggi 

He — cari apa kau di sini?” Tiba-tiba terdengar sua a 
dus me yapa dari be akang Sus tertawa melihat Jack 
kaget 

Wah, wah: Mukamu kenapa menjad merah sepert tu! 
Apa lagi yang endak kaulakukan?” kata Susi rewel. 
"Sedang ada tugas untuk Se kat Sapta S aga kalian yang 
konyo! itu ya? Manakinkah kau kebetuan memerlukan 
tangga?” 
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Biarpun bandel tap Susi sangat ce das ' ebakannya 
hampr selalu tepat semua* Jack d am saja Diambinya 
keran ang dan alat penggaruk rumput, lalu perg ke luar la 
bermaksud hendak membuang tumbuh-tumbuhan liar di 
peka angan, untuk menunjukkan pada Sus bahwa 
tebakannya mengenai tangga ternyata keliru Sus; mengiku¬ 
tinya dengan penuh minat sambil berseru se menge ek 
Aduh bukan main rajinnya! Anak manis, mau mencabul 
rumput liar! Padaha tak bisa membedakan mana yang 
ben h dan mana yang tumbuhan liar!” 

Diam' bentak Jack la sudah jengke sekal sehingga 
salah mencabut la mencabut tanaman bunga. 

”He ( itu kan bunga yang kaucab t ’ kata Susi 
mengomentari. Wah, bisa gawat jika semua bunga di 
kebun kita a cabuti sampa habs 
Jack sudah hab s kesabarannya. Dicabutnya dua batang 
lunga yang agak hesa lalu d amburkan ya anah yang 
menempe d akar tanaman itu ke arah Susi. Ad knya yang 
bandel itu lari sambil berte ak-tenak 
Pukul setengah tujuh, Pete sudah datang. D hampinnya 
p ntu kebun rumah Jack. Dilihatnya temannya tu menung 
gu iya di balik semak. Jack menempe kan jar telunjuk ke 
bibirnya, menyuruh Peter diam 

Ada Sus bsik Jack lalu mengajak Peter sambil 
berj ngkat jingkat mendekati gudang Jack membuka pintu 
gudang dengan hati hat. Susi ada di dalam. Anak itu duduk 
di tengah tangga yang berdiri tegak, la pura-pu a asyik 
membaca buku. Tapi ia nyengir, ebar sekali! 

”Hai, kalian rupanya memer ukan tangga ni ya! s serunya 
'Kalau betul begitu aku akan turun.” 

Jack meotot menatap adknya. Kemudian kedua anak 
lak: laki itu keluar lagi, sambi: membant ng p ntu keras- 
keras 

Sekarang tangga pun k ta tidak punya,’ kata Jack sengit 
"Sayang, Peter. ’ 

”Kau tak perlu khawatir,” kata Pete- dengan nang 
Kalau begitu, kita tidak jadi memanjat tembok. Kita akan 
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masuk ewat gerbang depan. Yah, apa bo eh buat! Yuk kita 
ke sana. Jangan sedih, Jack. Mungkin saja dengan jalan 
begini malahan lebih asyik'’ 

Kedua anak itu keluar dari kebun rumah Jack melintas 
apangan di be akang rumah lalu lewat di jalan kec;i yang 
menu u ke jalan di depan Lo i Bartlett. Tak lama kemud a 
mereka sudah berada di muka gerbang depan gedung itu. 
Keduanya me ihat ke sana sini dengan hati-hati. 

”Tak ada orang di sekitar sini,” kata Jack kemud an. 
Kurasa jika kita cepat cepat masuk takkan ada o ang 
melihat kita Yuk' Tapi jika tahu-tahu adaoang muncu di 
jalan, kita pura pura lewat saja. Nant ka au sudah aman kita 
kembali lag ” 

Mereka cepat-cepat menuju ke gerbang yang terdekat 
Ternyata tak ada orang muncul Karena itu mereka lantas 
bergegas menyelinap masuk ke pekarangan loji Bart'ett 
lalu bersembuny di belakang semak Merek menu ggu 
sesaat di situ Tapi tak terdengar suara orang berteriak 
mengusir mereka Jadi mereka merasa benar benar aman. 
Sambi menyusur tepi semak mereka antas menuju ke sisi 
samping rumah besar yang sunyi itu 

Suram ya umahini? kata Jack setengah be b'sik. Dan 
tirai mas tetap tertutup di baik semua jende a. Sekarang 
kita harus cepat-cepat melintas tempat yang terbuka itu 
Yuk, kita lari saja!” 

Kedua anak laki-laki itu lantas lari melintas tempat 
terbuka—dan nyaris saja bertubrukan dengan dua laki-laki 
dewasa yang datang dan arah berlawanan. Orang yang satu 
sudah pernah mereka lihat Georg e Grtm Pak Kebun yang 
galak Sedang aki-laki yang satu lagi bertubuh tingg besar. 
Pakaiannya rapi bertop hitam dan menenteng payung 
hitam yang digulung Kedua aki-laki dewasa tu melongo, 
ketika t ba-tiba muncul dua anak aki- aki di depan mereka. 

”He — apa yang kalian b kin di sini?!” kata Pak Kebun 
dengan segera Disambarnya Jack, sebelum anak itu 
semp t lari la me cengkeram tangan Jack kuat kuat 
sampa anak itu berteriak kesa itan. 
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Nah! Kau kan anak yang tad' pag mengatakan pesawat 
modelmu tersasar terbang ke kebun sini?" kata Grim sambi! 
menggoncang-goncang Jack, sepert kucing terhadap tikus 
mangsa-ya ’Ya kau tadi duduk di atas tembok, sambil 
bersikap kurang ajar terhadapku! Sekarang mau apa kau ke 
mari? Jika kau 

'Lepaskan lenganku!” teriak Jack 'Anda menyakiti aku!” 

Grim mengg; ncang-goncang Jack sekali lagi. 

”Ya, memang mauku menyakitimu! Kaukah orangnya 
yang masuk ke kebun dan menginjak-injak tanaman di 
bawah pohon tua itu? Dan kau juga kan yang memanjat 
pohon itu, lalu naik ke atas balkon? Ya — aku melihat tapak 
kaki d- tanah, dan kulihat dari tanda-tanda d pohon bahwa 
ada orang memanjatnya! Ya, semuanya kulihat 1 Sekarang 
aku keping n tahu, apa yang kaulakukan di atas, hah? ’ 

"Soalnya, pesawat kami mendarat di atas balkon itu," kata 
Peter. Kami terpaksa memanjat pohon untuk mengambil 
nya. Memang kami menginjak-injak tempat tanaman yang 
ada di bawahnya. Tapi yang tumbuh di situ kan cuma 
tumbuh-tumbuhan liar — dan bukan bunga!” 

"Nak, kau kan tahu juga bahwa memasuki rumah orang 
lain tanpa ijin, merupakan urusan yang serius,” kata laki-laki 
yang satu lagi dengan suara ramah. "Dan kalau benar kata 
Grim bahwa kalian kini masuk untuk kedua kalinya aku 
khawatir kalian akan mengalami kerepotan sekarang. Siapa 
nama ka lan, dan di mana tinggalnya' 

Peter ketakutan. Wah, sekarang pasti Ayah akan 
mendengar urusan ini. la pasti akan marah-marah. Dan 
Jack dia pun akan mengalami kesulitan karenanya. 

' Sungguh Pak kam sama sekali tak bermaksud jahat ke 
mari,” kata Peter. 

"Sekarang beg ni sajalah! Kalian berterus-terang menga¬ 
takan kenapa kalian malam-malam datang ke sni, atau 
kalau tidak akan kusuruh Grim memanggil polisi” kata 
orang tak dikenai itu dengan nada keras. 'Aku bukan orang 
yang membiarkan saja anak-anak nakai berbuat semau 
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me eka Tapi jika kau berterus-terang, mungkin saja aku 
akan berpik dua kali mengenai urusan de gan polis 
Aku akan mencentakam segala-gaanya, Pak,’ kata 
Pete la memilih berterus-terang saja, karena sudah t dak 
tahu lagi harus berbuat apa. "Tadi pagi pesawat kami 
tersasar terbang lewat tembok ke mari, lalu mendarat di atas 
balkon tu. Lalu aku dan Jack datang mengambilnya Aku 
• emaniat pohon dan naik ke atas ba kon Lalu sewaktu aku 
hendak turun kembali, aku sempat melihat sebentar ke arah 
kamar yang ada di belakang balkon Saat itu aku melihat ada 
sesuatu yang aneh di dalam.” 

Orang tak d kenal itu menatapnya dengan tajam begitu 
pula Grim. 

' Barang aneh apa yang kaulihat?” tanya orang yang tak 
dikenal. 

'Kebetulan tirai ende a di situ ditutup t dak terlalu rapat. 
Pak ” ka a Peter "Lalu sewaktu aku mengintip ke da am, 
kulihat dalam kamar ada api gas menyala. Sungguh, Pak!” 

"Lalu sekarang kam kemba i ke sini karena ingin melihat 
sekali ;ag apakah mema g benar ada ap menyala dalam 
kamar ” kata Jask yang masih dice gkeram oleh Grim. Dan 
kalau ternyata memang benar, kami bermaksud melapor 
kannya pada orang tua kam : supaya mereka memberitahu¬ 
kan pada polis: laiu.,..” 

G im tiba-t ba memotongnya dengan ketus. 

Apa! Kalian melihat nyaia api gas d dalam kamar? 
Mustahil!” la berpa ing pada orang yang satu agi. ”Pak, 
yang memegang kunci-kunci rumah ini kan Anda. Anda kan 
dari bank, jadi tak perlu minta ijin lagi. Sekarang ayo kita 
periksa ke dalam apakah semua berada dalam keadaan 
beres atau tdak' Percayalah, Pak semuanya beres» 
Lag pula keran utama gas sudah ditutup. Jadi ternyata anak 
ini bohong, karena tak mungkin gas bisa menyala kalau 
kerannya ditutup' ’ 

”Tapi aku benar-benar melihatnya!" kata Peter. "Aku 
sendiri sampai heran karenanya. ’ 
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'Ini memang kejadian aneh,” kata lak lak yang 
berpakaian sap 'Namaku Frampton Aku petugas dari 
bank, dan aku ke sini untuk membayar gaji Grim sambi 
memeriksa keadaan ds sini. Kailan berdua kelihatannya 
anak baik-baik, dan bukan anak-anak nakal sepert kuksra 
semula. Tapi kisahmu tentang nyala gas itu agak sukar bisa 
kupercayai 

’ Pak, Anda membawa kunc rumah ini sekarang?” tanya 
Peter Bagaimana jika Anda membuka pntu lalu 
memeriksa apakah keran utama gas benar-bena masih 
tertutup? Dan sekaligus pe gi ke kamar di belakang balkon, 
d mana kulihat ada api menyala? Karena siapa tahu —" 

”Yah — menurut perasaanku ini Cuma akan membuang- 
buang wakiu saja,' kata Pak Frampton Tapi la me ogoh 
kantong jasnya, mengambil kurici yang diberkas Pada kunci 
itu tergantung sepotong kartu dengan tulisan ’Lcji Bartlett 
Nomor 2’. Walau begitu, kurasa ada baiknya jka u usan ini 
kuselidiki dulu. Lepaskan anak itu, Grim. Aku cenderung 
untuk percaya bahwa mereka memang tak bermaksud 
hendak berbuat nakal di sini. Nah — yang mana kunci pintu 
depan? Ah, ini dia Sekarang kita masuk, untuk memeriksa 
kebenaran kisahmu yang luar biasa itu!” 

Tak ama kemudian me eka sudah berada di se ambi 
dalam Loji Bartlett Ruangan itu sangat luas. Dengan 
tampang cemberut, Grim mengajak Pak Frampton pergi ke 
dapur. Sesampai di situ ia menunjukkan tempat meteran 
dan keran gas sakelar utama listrik serta keran besar untuk 
air lede g. 

Sepert Anda lihat sendiri, semua sudah ditutup dan di 
matikan sepert seharusnya,' kata Grsm. Pak Frampton 
memer ksa peralatan itu satu pe satu. Akhirnya la 
mengangguk. 

Betul Sekarang kita naik ke kamar t ngkat atas, di mana 
kata anak ni ada nya a api gas yang misterius. Ayo G im, 
tunjukkan jalan ke sana!” 


VIII 

Peter marah 


GRIM berja an mendului naik ke atas. Mula mula lewat 
jenjang rumah yang lebar, laiu sebuah gang yang panjang, 
kemudian naik agi lewat jenjang menuju ke tingkat dua. 
Rumah itu gelap seka karena tirai-tirai tertutup semuanya 
Pak Framp on sampa tersandung kakinya dalam gelap. 
Terc um bau pengap Bau debu* 

ln kamar yang menghadap ke balkon, Pak,” kata Grim 
sambil membuka' sebuah pintu. Terlihat seberkas cahaya 
matahari masuk ke dalam, lewat celah tirai yang tidak 
tertutup apat Grm menghampiri jendela lalu- membuka 
tirai, la membukanya dengan kasa se ingga semua 
terkejut dibuatnya 

Peter memandang berke sling, mencari tempat pedia gan 
yang bekerja dengan gas Ah itu dia Tapi ped angan itu 
Padam. Tak adi api menya a d; situ. Pete menatap tempat 
pediangan it sambil membisu, la merasa seperti tidak bisa 
e lpercayai matanya sendiri, karena begi u yakin pada 
mulanya bahwa api di sit» akan nampak menyala. Persis 
seperti ketika ia mengintip dari balkon 
Pak Frampton mendecakkan lidah, tanda bahwa ia kesal. 
"Nah! Mana apinya? Ternyata kau cuma mengarang- 
ngarang saja, ya Nak? Sudah jelas api tidak menyala di sini. 
Dan tidak mungkin bisa menyala, karena keran utamanya 
yang di bawah sudah ditutup. Kau tahu kan, bahwa kau tidak 
boleh berbohong? Padahal kau kelihatannya anak baik- 
baik. Aku merasa malu melihat perbuatanmu ini. Nah, Grim 
— bagaimana pendapatmu? Apakah sebaiknya mereka ini 
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kita serahkan pada polisi, b ar me eka menceri akan 
dongeng tadi sekali lag i—dan ktta lihat bagaimana tindakan 
polisi selanjutnya!” 

Tapi Grim mengge engkan kepala 
"Saya rasa saat ini polisi sudah cukup sibuk Pak Untuk 
apa mereka tambah direpotkan lag dengan dongeng konyo 
seperti ini. Mereka ni ke sini karena ise g. Lalu ke ika 
ketahuan oleh kita, dia ini laritas mengarang-ngarang cerita 
supaya ada alasan kenapa mereka beran masuk ke 
pekarangan orang ain tanpa ijin 
"Aku tidak mengarang-ngarang,” kata Peter dengan 
marah. ’ Lagipula...." 

"Cukup! ’ ben ak Pak Frampton Seka ang kaudengar 
kataku baik-baik. Aku tidak mau ada anak yang masuk ke 
sini tanpa Ijin. Tak peduli apakah untuk mengambil bola, 
atau apa saja. Dan aku tak mau lagi mendengar berbagai 
macam alasanmu. Jika Grim hendak menyerahkan kalian 
berdua pada polisi, aku setuju saja. Tapi ka>ena kaitan 
dibebaskan olehnya — baiklah tapi cuma untuk kait ini! 
Grim, jika kau mengalami kerepo an dengan anak-anak ini, 
kau elepo? saja aku. Nanti aku yang mengurusnya.” 
’Beres, Pak!” jawab Grim. Kedengarannya ia puas seka i 
"Tapi Pak — sebetu nya mas h ada yang hendak ku . 
Peter berusaha mengatakan sesuatu agi tap langsung 
dibentak oleh Pak Frampton 
’ Diam Aku tak mau mendengar lagi ocehanmu. Tad' 
kusangka kau anak baik-baik. Tapi ternyata sangkaanku itu 
keliru. Ayo turun dan langsung pergi dan sini sebelum 
kuhajar kalian dengan payungku ini!” 

Peter menatap Pak Frampton dengan mata melotot Jack 
heran melihat kawannya itu Kan sudah terbukti bahwa ia 
keliru! Jadi kenapa masih ribut-ribut terus? Jack menyambar 
lengan Peter, lalu mendorongnya ke arah jenjang. 

”Ayo, kita pergi saja selama mas. h bisa ’ kata Jack 'Kau 
ternyata keliru. Tak perlu lagi berdebat mengenainya! 

Dengan tampang yang masih kelihatan marah, Peter ikut 
dengan Jack menuruni tangga lalu menuju ke pintu depan. 
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Ketika keluar, dibantngnya p ntu keras-keras. Jack kaget 
dan ketakutan karenanya, la menatap Pete : sambi 
melongo. 

Ada apa?’ tanyanya. Kau kan bukan marah karena 
terbukti keliru, Peter?” 

Peter tidak menjawab Dipegangnya lengan Jack, lalu 
ditariknya sambi berjalan cepat-cepat ke jalan di depan 
rumah, la diam saja ketika mereka melewati jalan kec l yang 
menuju ke lapangan, barulah Pete? membuka mulut 

"Jadi kau juga beranggapan bahwa aku keliru?” kata 
Peter sambil menatap Jack. ’T dak, aku tidak keliru Ketika 
aku me hat ke dalam waktu itu, nyala api gas benai benar 
men ala. Masa bodoh jika semua mengatakan bahwa listrik, 
air dan sega a galanya sudah ditutup! Pokoknya api itu 
menyala. I alam kamar itu ada orang — dan kecuali 
mengh dupkan nyala gas, ia juga melakukan hal-hal lain'” 
Jack menatap Peter dengan heran 

H 1 I Jin apa ? tanya Jack "Dan kenapa tidak 
kaucertakan pada Pak Frampton?” 

Kan sudah kucoba! Kau tahu sendiri, aku mencoba untuk 
menceritakannya'” seru Peter. "Tapi setiap kali aku 
membuka mulut, orang itu langsung membentak dan 
snyuruhku tutup mulut! Tidak — aku ak mau mengatakan 
apa-apa lagi padanya! Rahasia ini akan kupeeahkan 
sendiri!” 

i nggu dulu, Peter Ceritakanlah padaku. Apa lag' yang 
c perbuat orang itu di kamar di samping menyalakan api 
P 38 ?’ tanya Jack. Dalam hati ia sudah khawatir, angan- 
jangan p kiran kawannya itu agak terganggu. 

"Dengarlah Kau masih ingat ket ka kuce itakan bahwa 
aku hampir melihat sesuatu da am kamar itu kemarin pagi, 
kecuali api gas yang menyala’” tanya Peter. ”Dan waktu itu 
aku tak bisa mengingatnya dengan jelas, karena sewaktu 
aki merasa melihat sesuatu, kau berteriak dan bawah?” 

Ya, aku ingat,’ jawab Jack. ”Nah, apa yang kau iihatsaat 
itu?” 
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’ Aku melihat tanaman dalam pot.” kata Peter. ' Persis 
sepert yang dipelihara ibuku dalam rumah kaca. Tanaman 
itu bunganya besar Dan kulihat pula bahwa tanaman itu 
tumbuh subur. Sama sekali t dak layu, sepert' seharusnya 
jika ditinggal tanpa erawa dalam rumah kosong seama 
berm nggu-minggu Tanaman sepert itu perlu sering 
disiram. 
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•'Maksudmu, ada orang yang se alu menyiramnya?’ 
tanya Jack. 1 ' 

Be '• < aw8fc Peter. la sudah agak tenang kembali." Dan 
ak tadi sempat memeriksa tanah dalam pot itu. Ternyata 
a9ak basal '- Jadi ada yang menyiramnya, paling ama baru 
kemann. Dan masil ada lagi yang kulihat. Kau pas! akan 
melihatnya juga, jika kau anggota Sapta Siaga yang 
ceKatein j 

"Apa maksud.Tiu?” tanya Jack. Seka i lagi ia ercengang 

Kulihat bahwa jam yang terletak di atas rak tempat 
pediangan berjalan.” kata Peter. Padahal jam itu perlu 
diputar set ali seminggu Jadi past, ada orang masuk dari 
memutarnya selama seminggu yang lalu. Betul, kan? Lalu 
me urut perasaanku tadi di kamar itu tercium bau asap 

karn aftu ” Ya ’ akU ^ 3Sa PaS * 3da yang 109981 dalam 

Astaga 1 seru Jack kaget.' Tap s apa orang itu, Peter? 
Dan untuk apa ia tinggal di situ?" 

D ltu ah u 9 as Sapta Siaga, untuk menye dikinya,” jawab 
Peter Da angi kawan-kawan semual Ingatkar pada 
me eka epat pukul sebelas besok pag akan ada rapat yanq 
penting sekali. Dan jang n sampai terdenga oleh Susl Iri 
soal yang benar-benar rahasa 1 ' 


Scanned book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kemus ahan dan membiasakan anak-anak kita 
membaca buku melalui komputer. 

DILARANG MENGKOMERSILKAN atau 
hidup anda mengalami ketidakbahagiaan. 

BBSC 
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IX 

Pembagian tugas 


SEKALI lagi para anggota Sapta Siaga datang tepat pada 
waktunya. 

'Ada apa Peter?’' tanya George, ketika melihat tampang 
Peter begitu serius. "Kelihatannya ada sesuatu yang 
kaupikirkan ' 

' Memang betul,” jawab Peter. ia nyengir sebentar. 
Setelah itu ampangnya menjadi serius kembali. Nampak 
je as bahwa ada sesuatu urusan penting! Para anggota 
Sapta Siaga duduk dengan penuh rasa ingin tahu. Semua 
menatap pemimpin mereka Apakah yang akan diberitakan 
oleh Peter’ 

Dengan singkat dan jelas Peter melaporkan kunjungan¬ 
nya bersama Jack ke Loji Bartlett dan bagaimana mereka 
kemudian teria? gkap basah oleh Pak Grim dan Pak 
Frampton yang dari bank. Pak Frampton itulah yang 
menyrmpao kunci-kunci Loji Bartlett. 

Kemudian d ceritakannya bagaimana ia meminta Pak 
Frampton agar mau masuk ke gedung kosong itu, untuk 
meme iksa apakah keran gas sungguh-sungguh sudah 
ditutup atau belum. Anak-anak mendesah kecewa, ket ka 
mendengar dari Peter bahwa keran gas ternyata memang 
sudah ditutup. Setelah itu Peter melanjutkan ksahnya, 
bagaimana mereka berempat masuk ke kamar balkon 
Anak anak sekal' lagi mendesah karena k cewa, ketika 
mendengar bahwa pedtangan di tempat tu sama sekali 
tidak menyala. Seteah itu .... 
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B; g an berikut yang menyebabkan mereka membelalak 
kar mata karena kaget adalah mengena: am yang hidup 
da m kam r Para nggot Sap a Siaga memandang Peter 
dengan kagum. Peter memang seorang pemimpin Sapta 
raga yang sejati Bukan main — sikapnya persis sec ang 




Ta, ia pernan bekerja untuk nenekku se ama setahun " 
kata Pam ’Waktu itu pun aku sudah tak senang padanya 
Karena aku tak d j nkannya memet k buah yang be um 
ranum sewaktu aku datang ke rumah Nenek pada su'atu 

”Hm! Menurut perasaanku itu maah menunjukkan 
bahwa ia jujur*” kata Coiin. 

"Atau bisa juga jahat' sambung George. Bagaimana 
pendapat ka 'an — apakah tidak sebaknya jika Pam 
mengajukai beberapa pertanyaan pada neneknya?” 

"Ya tu tugasmu hari ini, Pam” kata Peter sambi 
memandangnya * 

Be es' kata Pam sambil mencatat tugas itu dalam buku 
notesnya wa au sebenarnya a takkan mungkin lupa. 

K ta juga perlu mer.ye diki, di mana sebetulnya Grim 
t nggai kata Pete; agi Ka au bisa kla harus me getahui 
apakah ia ada di rumah t ap ma am Karena mungkin sa a 
Gnm sendiri yang enakenakan di Loj Bartett itu. 
Maksudku mungkin saja stennya ce ewet dan selalu 
mengome terus Karena tu <a lantas memilih tinggal di 
gedu g kosong itu setelah ada kesempatan ba k sekaranq 
Past ia tahu caranya masuk ke umah itu, wa au ia ta 
memegang kunci ” 


detektif, la juga sangat berani, karena tidak mau menerima 
saia dikata-katai oleh Grim dan petugas bank! 

"Sayang sekali ka! an tadi tdak bisa melihat Peter ketika 
ia keiuar dari rumah itu,” kata Jack Keiika eter selesai 
bercerita. ”la sangat marah, la membantng pintu 
ke as-keras, seh ngga nyaris terlepas dari ngselnya! 
Mukanya merah padam dan 

"Sudahlah ’ kata Peter. Mukanya kelihatan merah padam 
lagi. Tap seka i ini karena malu dipuji-puji terus oleh Jack 
"Siapa pun pas i akan marah, kalau diperlakukan secara 
tidak adil. Sungguh, bebe apa kali aku mencoba memberi¬ 
tahukan pada Pak Frampton mengenai jam itu. begi u pula 
tentang tanaman dan bau asap tembakau. Tapi ia sama 
sekali tidak mau mendengarkan 

"Totol sekali orang itu!” kata Barbara jengkel. Bayang¬ 
kan, hal-hal sepert itu sama sekali tak dilihatnya Tap Jack 
pun tdak melihatnya! Ya kan?” 

"Sudahiah, Barbara, ’ kata Peter, ketika melihat muka 
Jack yang kini menjad merah. Kita kini menghadapi urusan 
yang benar benar m sterius. Dan k ta harus menyelidikinya 
sendiri. Sekarang ada sesuatu urusan yang bena -benar 
menyibukkan bagi Sapta Saga!’ 

Peter memandang berkeliling Dilihatnya wajah kawan- 
kawannya semua nampak serius, la melanjutkan, "Nah! 
Sekarang bagaimana caranya menyelidik siapa orangnya 
yang masuk ke gedung itu? Dan mungk nkah ia masih ada di 
sana serta bersembunyi ds suatu tempat setiap kali Pak 
F ampton dan Grim masuk ke dalam? Atau mungkin saja 
Grim tahu mengenainya! Lalu apabi a ternyata memang ada 
orang dalam rumah itu, untuk apa ia di situ?' 

Sebaiknya k ta selidiki saja dulu, apakah Grim memang 
benar-bena jujur,” kala George. 'Kalau semua orang 
•menilainya begitu, maka kita akan tahu bahwa ia tak ada 
sangkut-pautnya dengan urusan ini." 

"Ya, betul juga," kata Peter. 'Kalian ada yang mengenal 
seseorang yang pernah mempekerjakan Grim 9 ’ 


"Kuasa itu agak sukar masuk akal, kata Ba bara 
membantah. "Maksudku entang iste nya yang cerewet ’ 

’Yah — setiap kemungkinan perlu kita jajaki; kata Peter 
enga tegas. Tak ada sesuatu yang begitu mustahil, 
sehingga tak perlu diselidiki. Gnm tokoh penting dalam 
urusan yang misterius ini Semakin banyak yang kita ketahui 
mengena dirinya, semakin baik ” 

Baiklah kata Barbara cepat cepat. "Tapi mudah 
m dahan saja bukan aku yang ha us berbicara dengan 
iste nya yang mungkin cerewet itu!” 

Ba bara sangat kaget ketika mendengj r bahwa justru 
dialah yang ditugaskan oleh Peter 
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Kau perg bersama Janet begtu kita sudah tahu di 
mana rumahnya. Kurasa Pam bisa menanyakan hal itu pada 
neneknya.” 

"Apakah kita tidak periu menyelidiki tentang Pak 
Frampton?” tanya Jack. Menurut perasaannya, sekaii ini 
banyak yang harus mereka selidiki 

"Ya soa Pak F ampton bisa kutanya pada ayahku/kata 
Peter "Kurasa ayahku pasti kenai dengan orang itu atau 
tahu mengena ya Tapi dt p hak lain ku asa Pak Frampton 
tak ada sangkut-pautnya dengai urusan ini.” 

"Lalu apa agi yang mas h harus kita kerjakan?” tanya 
George 

Nanti kaau sudah cukup anyak yang kita ketahy 
tentang Grim dan kita sudah b sa menentukan baga mana 
sebetul nya orang itu, mungkin aku akan memutuskan 
bahwa kita harus mengawasi Loji Bart ett,” kata Peter la 
kedengarannya tegas sekali saat itu. Persis detektf tulen 
' Di tempat itu ada g dang yang menghadap ke pntu dapur. 
Kurasa kaau ada orang yang masuk ke rumah itu 
d am d am, pasti akan menyelinap lewat dapur. Kita yang 
taki-iaki harus bergiliran menjaga ds sana Pintu itu per u 
diawasi terus-menerus. Aku bertekat melacak orang yang 
secara sembunyi-sembunyi tinggal dalam kamar d 
beakang bak n itu.” 

’Asy k,” kata Pam. Hatinya berdebar-debar mendengar' 
rencana yang bertub tubi itu. ’ Kau benar bena pemimpin 
yang hebat Peter. Sungguh!" 

'Betul," kata Jack pula. Kawan kawan lainnya sepen 
dapat 

' Kita lihat saja nanti apakah pendapat kalian benar," kata 
Peter sambi! berd h. IO ya, untuk apat berikut ada kata 
semboyan baru. Semboyan yang sekara g sudah terlalu 
lama kita paka.” 

’ Apa semboyan kita yang baru?” tanya Jack 

'Grim ” jawab Peter sambil tersenyum. ' Singkat saja 
Griml Dan jangan sampai ada yang lupa ya!" 
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X 

Pam, Janet dan Barbara beraksi 


S LESAI makan siang, dengan segera Pam berangkat 
mendatangi neneknya, la mengantongi buku notes serta 
sebatang psnsil- Mungkin ia perlu mencatat keterangan 
Nenek untuk Peter ia senang sekali menjadi anggota Sapt 
Siaga. Tak pernah diketahui sebelumnya, tugas apa yano 
akan dihadapi benkutnya. 

Ketika Pam datang neneknya sedang s buk membuang 
bunga narsis kuning yang sudah ayu dari tanama nya 
Nenek gembira sekali melihat kedatang n cucunya itu 

N me " 9 ra kau akan datang siang ini Pam kata 

NeneK Kau endak menemani aku minum teh?” 

Bukan Nek ' awab Pam. "Aku d tugaskan oleh Peter 
untuk menanyakan tentang diri seseorang pada Ne ek " 
siap A a p ga! kata Ne « ek ka get. Menanyakan tentang 

tUka " 9 kebun yan 9 Pemah bekerja di sini, 
Georg e G m ' kata Pam sambi mengambil buku 
notes dan kantongnya. Begini Nek; Saa mi Sapta Saga 

-£2 rf^Pi U san baru ' yan 9 P en hH dengan 
rahas a. Dan kam. ng n tahu te tang Gnm karena menurut 
pe asaan kam ia terlibat de gan persoalan itu ” 

' Ah kalian ini ada ada saja,” kata Nenek samb tertawa 

au >tu ^P as da ' Pet er maka kau memang harus 
meakukannya. Nah sekarang - apa yang ingn kauke 

Sewalctu Grim !'«kerja di sini bagaimanakah kelakuan 
nya? tanya Pam, "Jujur atau tidak? 
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Oh, dia sangat jujur,” jawab Nenek Pam mencatat 
keterangan itu. ' Sangat jujur, tulisnya 

'Lalu - apakah Nenek pemah meminta pada Grim untuk 
men aga rumah ket ka Nenek bepergian?” tanya Pam lag» 
’Ya pernah, Sewaktu a bekerja untukku, ia bersama 
istennya pernah tinggal d sin searna sebulan sewaktu 
Nenek bepergian," jawab Nenek ' Istennya mengurus 
kebersihan rumah Orangnya kurus pucat. Kalau tidak salah 
ingat ;a se ng batuk batuk,” 

"Nanti dulu, angan cepat-cepat, Nek,’ kata Pam sambil 
menulis secepat mungkin daam buku ca atannya. 

"Mas h ada pertanyaan lagi?” tanya Nenek dengan geli. 

Aku rasanya seperti edang dipenksa polisi, Pam ’ 

Pam tertawa Menurut perasaanny a melakukan tugas 
itu dengan ba k Sambil menggigit-gigit pangkal pinsilnya a 
mem kirkan pertanyaan berikut yang perlu diajukan O ya! 

"Eh — Nenek kehi angan barang atau tidak sewaktu 
Nenek kembali?" anyanya. 

"Sama sekali tidak!” awab Nenek "Isterinya bahkan 
sempat mengawetkan buah-buahan kami. Ketika hendak 
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dibayar ia menolak! Katanya, ia sudah cukup tenang 
karena diijinkan tinggal di sini. Memang, setelah tinggal 
selama kurang lebih sebu an di sini, kesehatannya ke hatan 
menjadi agak leb h baik Wah, mungkin aku b cara terlalu 
cepat Pam? Sini, biar aku saja yang mencatatkannya 
untukmu.” 

"Ah tjdak jawab Pam dengan segera. Biarlah, Nek'Ini 
tugasku Ka au Nenek mau mengu ang sekali lag dengan 
agak lambat, aku past akan bisa mencatat semuanya." 

"Aku bena -bena; kagum melihat kalian, para anggota 
Sap a Siaga, kata Nenek. Kalian sangat teliti bekerja Kau 
tinggal di sini dulu ya Pam — minum teh bersamaku.” 

Aku sebenarnya mau saja, Nek lapi kurasa Peter 
emerukan keterangan ini sang ini juga," sawab Pam 
Yah, tenma kasin, Nek! Keterangan ini sama sekali tak 
kami sar gka-sangka. Kami semua menduga, Gr m mungkin 
melakukan sesuatu ha yang sebetulnya erlarang.” 

Apa itu? tanya Nenek Kelihatannya ia sanaat inoin 
tahu 

Itu rahasia, Nek ka a Pam. ’ Sewaktu kami sedang 
sibuk dengan suatu misteri, kami tidak d perbolehkan 
be certa mengenainya. Terima kasih banyak, Nek Aku 
perg sa'a lag sekarang!” 

Pam perg sambil melompat-lompat. Dalam kantong¬ 
nya tersimpan buku notes yang berisi keterangan Nenek 
Pam merasa gembira Peter t dak sering member tugas 
yang penting padanya. Karena itu ia merasa bangga karena 
berhasil mencatat semua jawaban yang diberikan Nenek 
atas pertanyaan-pertanyaannya Menurut perasaan Pam ia 
sangat pintar! 

Ketika Pam tiba di gudang tempat Sapta Siaga basa 
mengadakan rapat Peter dan ketiga anggota Ses katyang 
saki-laki s dah ada di dalam, Pam mengetuk pintu sambil 
menyebu kan semboyan 

Lolipop katanya api lak terdengar jawaban dar da am 
gudang. 
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Buka pintu!’ seru Pam Aku kan sudah menyebutkan 
semboyan kita.’ 

"Siapa pun yang ada di luar— kau tak menyebutkan kata 
semboyan kita,” terdengar suara Peter 

"Aku Pam,” seru Pam tersinggung "Kau sendiri tahu aku 
yang datang. Aku punya banyak kabar baru. Buka pintu 
dong!" 

"Sebutkan kata semboyan du!u,” kata Peter agi 

"Tap aku kan sudah ...” Tiba-tiba Pam te ingat bahwa » 
ka a semboyan mereka sudah diganti agi dengan yang 
baru. "Ah betul juga! Maaf, Peter' G im Gr'm, GRIM!” 

’Satu kali saja sudah cukup,” kata Peter sambil 
membukakan pintu. ’ Nah kau ketemu dengan nenekmu ” 

"O ya!" jawab Pam de gan wajah berseri-seri. ' Ini 
catatanku, engkap dengan pertanyaanku serta jawaban 
Nenek. Semua kucatat! ’ - 

Pam menyodorkan buku catatannya pada Peter. Pam 
bangga sekali, karena ternyata Peter membaca, ia 
mengembalikan buku catatan itu sambi menganggukkan 
kepala. 

"Bagus sekali, Pam,” puji Peter "Kau melakukan 
tugasmu dengan baik sekali. Yah, kelihatannya Grim jujur. 
Begitu pula ister nya Ka au melihat keterangan nenekmu 
isterinya itu bahkan baik hati. Sebetu nya agak mengheran¬ 
kan, ka ena terus- erang saja aku berpe asa n Grim yang 
pemarah itu yang masuk ke Loji Bart ett secara diam diam 
Tapi sekarang ke ihatannya orang lain yang me akukan 
perbuatan itu. Seseorang yang perbuatannya sama sekali 
tak diketahui oleh Gnm. Sebab kalau ia tahu, sudah past 
sudah dilaporkannya. Kan nenekmu mene angkan Gr m 
orangnya jujur seka s ’ 

' Memang aneh 1 kata George mengiyakan. "Yan, 
pokoknya kita harus menyelidiki urusan ini sampai jelas ” 

’ Seperti sudah kukatakan adi kita harus terus-menerus 
mengawasi pintu dapur gedung itu,” kata Peter ’ Nah, itu 
Janet dan Barbara datang. Mereka tad bertugas meng¬ 
adakan penyelidikan mengenai isteri Grim. Aku ingin 
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tahu apakah mereka masih ingat kata semboyan kita yang 

; erde* ga pintu diketuk dari ua disusul suara Janet 
yang mengatakan Grim. Seteah itu sambil cek kikan 
"Pak G im.” 

Dan ibu Gnm, sambung Barbara Peter membukakan 
pintu sambil tertawa yengir. 

"Dasar bandel!” katanya. ”Ayo mas k Kataka s ah apa 
benta kalian.” 

Halo Pam!” sapa Janet ketka melihat Pam sudah adadi 
da am. "Bagamana kata enekmu te tang Grim?” 

Kats Nenek Grim sangat jujur,” jawab Pam. "Ini 
cata anku mengenai jawaban yang diberikannya. Semua¬ 
nya kucatat 

Janet dan Barbara kagum melihat catatan Pam 

Wah kami sama sekali tak mencatat Peter. Kami hanya 
mengajukan pertanyaan alu jawaban-jawabannya kami 
ingat." 

Itu kan tak apa kata Peter "Sekarang sampaikan 
laporan kalian Janet." 

Yah, kan i me datangi rumah tempat tinggal Grim, kata 
Janet. 'Aku mengetahuinya dari Pak Pos. Itu urusan 
gampang. Aduh Peter tempat tinggal Grim ternyata sangat 
menyedihkan ” 

Apa maksudmu? Kenapa menyedihkan?’’ tanya Peter 

’Rumah di pinggir terusan. Letaknya sangat re dah 
sama tingg nya dengan permukaan air,” kata Janet "Kau 
kar; tahu tahun ini banyak turun hujan. Air dalam terusan 
naik alu melimpah dan memba jiri kebun mereka ...” 

S, bagai akibatnya, antai rumah menjadi sangat 
lembab, sambung Barbara Kami bahkan melihat sendiri, 
saah satu dindingnya penuh umut. Sungguh, keadaan 
mereka sangat menyedihkan!” 

Bangunan itu juga sudah bobrok sekali,” kata Janet agi. 
Wah, ka au Ayah yang memilikinya pasf rumah itu takkan 
dibiarkannya menjadi seboorok itu, Peter Rumah-rumah 
buruh di pertanian k ta masih bisa dibilang istana kalau 
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dibandngkan dengan gubuk Grim. Aku tak mengert 
bagaimana mereka bisa tahan tinggal di rumah yang 
keadaann , a separah itu. Atapnya ber ubang besar, karena 
ada beberapa genteng terlepas.” 

"Pantas mereka senang sekali ketka diminta nenekk 
menjaga rumahnya sewaktu ia bepergian,” kata Pam. "Dan 
sekarang aku mengerti apa sebabnya Ibu Grim kelihatan 
kurus dan penyakitan, sepert i kata nenekku. Terang saja ia 
sakit sak tan karena terpaksa tinggal dalam gubuk yang 
lemb b dan bau di tepi terusan!” 

Apa sebabnya mereka tidak p'ndah saja,” kata Jack. 

”Soa nya sekarang t dak begitu mudah mendapat rumah 
koso g kata George menje askan 'Apalagi yang sewanya 
murah. Lalu kalian berhasl mendapat keteranga 
mengenai Ibu Grim Janet? Kal an berjumpa dengan dia?” 

"Tidak,” jawab Janet 'Tapi kami sempat berbicara 
dengan wan ta tetangganya Wani a itu rumah ya terletak 
jauh lebih tinggi daripada gubuk tempat kediaman keluarga 
Grim. Dan juga keringi la kebetu an melihat ketika kam 
sedang melihat-lihat tempat tingga Grim la lantas 
memanggil kami, untuk menanyakan apa yang kami cari di 
situ. 

’ Kami menjawab, bahwa kami cuma melihat- ihat pondok 
tua itu,” kata Barbara. Jadi kam tidak bohong, kan 
Kemudian kami tanyakan siapa yang diam di pondok itu, 
walau sebetulnya kam sudah tahu itu tempat kediaman 
G im.” 

"Bagus sekali siasat kalian, kata Pete memu i. "Lalu apa 
cerita wanita itu pada kalian?” 

"Yah yang dice itakannya sudah kita ketahui semual 
Gr m bekeija sebagai buruh harian mengurus ebun besa 
di Loj Bariiett Setiap sore ia pulang, sek tas pukul enam 
Isterinya sering sak t. Jadi Grim pada saat istirahat siang 
selak- perg berbelanja. Dan se iap ma am ia pula yang 
memasak. Dan wanta itu juga mengatakan. Ibu Grim 

angnya baik hati.. ” 



Serta sangat sayang pada Pak Gnm ” se a Barbara 
yang ing n bercerita pula Bayangkan ada juga orang yang 
senang pada orang yang sela u cemberut seperti Pak Grimi ’ 

"Rupanya Ibu Grirn sakitnya cukup parah, ’ kata Janet 
lagi. Kata tetangga mereka itu, sudah sem nggu lamanya 
Ibu Gr m t dak kelihatan menjemur paka an di luar. Bahkan 
pekerjaan itu pun Grim yang melakukannya ’ 

Wah kaau begitu kelihatannya Pak Grim sebena nya 
baik, wa au terhadap k ta ia selalu ma ah marah,’ kata 
Peter. la agak kaget juga mendengar kaba itu. ’ Menurut 
keteranga nenek Pam o angnya jujur sekaii Dan ka au ia 
mau berbuat sebanyak tu untuk 'sterinya ternyata Grim 
juga baik hati.” 

'Kurasa ia selalu bersikap cemberut karena tinggal dalam 
gubuk reypt dan lembab itu, ka a Barbara Anak itu 
bena oenar kaget membayangkan ada o ang terpaksa 
hidup da am gubuk yang beg tu bobrok. 

Saat itu para anggota Sapta S aga menyadari, penyeli¬ 
dikan mereka lernyata tak ada hasilnya untuk memec hka 
rahasia a eh itu. Dar sega a keterangan yang dikumpulkan 
bahkan ternyata bahwa Grim sama sekali tak terlibat di 
calamnya. Sekarang ak ada lag orang yang bisa dicurigai 
Mungkin kecuali Pak Framp on, petugas bank Tapi 
mpngenai d nnya. Peter langsung mengatakan, 

"Dia bak erangnya. Ayahku sudah bertahun-tahun 
mengenalnya. Ketika aku sambil lalu mengatakan berjumpa 
dengar P k Frampfon, Ayah langsung mengomentari Ah 
rampton! Orang itu baik. Dia temanku. Di mana kau 
berjumpa dengan dia?’ ” 

"Astaga* Lantas apa jawabmu?” tanya Jack la teringat 
lagi pada perjumpaan mereka dengan Pak Frampto yang 
nyar s saja menjerumuskan mereka daam kesulitan besar 
"Jawabanmu baga mana?” 

Untung saja tepat pada saat itu Sk ppy menggonggong. 
Aku jadinya tidak menjawab pertanyaan Ayah, malah 
sebaliknya bertanya pada Skppy,” kata Peter sambi! 
tertawa Kutanyaka padanya, 'S apa yang datang, Skip? 
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Yuk, kita lihat saja s apa yang kaugonggongi!' Dan seke ika 
itu juga kami meninggakan kamar.” 

Setelah itu anak anak terdiam. Mereka semua merasa 
lesu. Sekarang apa lagi yang harus dilakukan? Apa agi 
yang harus mereka perbuat untuk memecahkan ahasia 
yang dihadapi kecuali tugas yang diusulkan oleh Peter? la 
mengatakan, para anggota yang laki-laki harus secara 
bergilir mengawasi pintu dapur Loji Bartlett dari gudang kecil 
yang terdapat di seberangnya Tapi sekarang mereka tahu 
bukan Grim yang akan mereka lihat masuk ke dalam rumah 
nanti. Lagipula mungkinkah mereka akan bisa melihat 
orang tak dikenal itu masuk? Me eka tak bisa mengawasi 
semua pintu dan jende a Ketika mereka masih yakin yang 
keluar-masuk di situ Grim, memang mudah saja memutus¬ 
kan untuk mengawas pintu dapur. Tapi sekarang mungkin 
sa a orang tak dikenal yang menyalakan ap' gas sebenarnya 
tak pernah kelua masuk’ Mungkin saja orang itu selalu 
berada dalam umah. Dan setiap kali ia ingin memanaskan 
bada , atau ingin memasak air ba ulah keran gas dibuka 
olehnya! 

Sebaiknya kita berunding dulu untuk merencanaka» i 
tindakan seanjutnya,” kata Peter kemudian 'Nah, 
barangkai ada yang ingin mengajukan usul? Usul yang 
bena-bena baik?” 

Mula-mula tak ada yang membuka mulut. Tapi akh rnya 
Jack mengajukan suatu usul. 

Yah, satu-satunya gagasanku, salah seorang dari kita 
malam ini harus naik ke balkon itu agi dan memperhatikan 
kalau-kalau ada api menyala da am kamar Kalau ada alu 
diintip lewat ce ah tiras untuk melihat siapa yang ada di 
dalam. Itulah usulku'" 
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XI 

Penemuan mengejutkan 


kagum an "° ta Sapta s,a 8 a memandang Jack dengan 

’K^tapa gagasan itu tak terp kir oleh kita seama ini?” 
kata Peter. Tentu saa orang yang . bersembunyi da'am 
umah itu akan me asa aman pada waktu malam Gnm 
sudah pulang dan di situ tak ada siapa-siapa agi Jika kit 
mengawasi dari balkon mungkin kita akan bisa melihat 
sesuatu yang sangat menarik.” 

’CupI Aku yang pe gi ” kata Geo ge cepat-cepat. 

Anak iaki-laki perg semua' kata Pete memutuskan 
sat da i kita harus mgnjaga di pintu gerbang Tugasnya 
membertahukan pada kawan kawan j ka ada orang 
datang. Kita tak boleh sampa ketahuan ada di situ Lalu satu 
lag harus men aga di bawah pohon untuk membertahukan 
pada kta yang ada di atas balkon Kurasa sebaiknya aku 
dan Jack yang memanjat balkon - karena kami sudah 
pernah ke sana ” 

’Bole kah kam Ikut?’ tanya Janet Kedengarannya 
perka a in mulai asyik!” 

dak, kalian tidak bsa ikut, kata Peter. 'Anak anak 
peremp an tidak boleh ikut. Nah—ka ran bert ga b sa atau 
tidak keluar malam ni?" tanyanya pada Jack Geprge dan 
Cohn. 

Kita minta jin saja untuk menonton kata Jack 'Tap kta 
t dsknonton sampai selesa Sektarpuku delapan nanti kita 
menyelinap ke luar lalu pergi ke Loj Bartett ’ 
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’ Setuju," kata Peter. "Jadi malam nanti k ta berkumpul di 
depan bioskop. Kalian yang perempuan bisa ikut datang 
ka au diijinkan. Tap kalian harus enonton sampai selesai 
Pokoknya terse ah orang tua kalian!” 

"Aku past tidak boleh,” kata Barba a sed h. "Kenapa 
selalu kal an yang 'aki laki sa a yang selalu menghadapi 
tugas yang menegangkan? Ma am Ini aku pasti tak dapat 
tdur ka ena memikrkan apa yang akan terjadi dengan 
kaisan." 

Sore itu anak-anak merasa gembira dan bersemangat 
Bahkan Skippy pun ikut merasakannya Anjing itu 
kel’hatannya kecewa ketika Peter dan Janet berangkat 
menonton tanpa mengajaknya 

Tapi ketika sudah duduk dalam gedung bioskop, pa a 
anggota Sapta Saga tak .begitu mem erhatkan film yang 
nampak di laya . Padahal ceritanya bagus tentang seekor 
kuda liar! Biasanya mereka senang sekali pada film 
semacam itu. Anak-anak yang ak laki duduk dengan 
gelisah. Sebenta-sebenta melirik ke arlo i M reka ngn 
cepat cepat sudah pukul delapan supaya me eka b sa 
memulai petua angan mereka. 

Pukul delapan kurang sepuluh menit Peter berbisik pada 
Jack, ’ Ki a pe gi saja sekarang! Aku sudah tak saba lagi 
menunggu lebih lama. Bilang pada kawan-kawan — ta i 
anak anak pe empuan tentu saja haru - tetap tingga di sini.” 

Anak-anak fjerempuan itu memandang de: gan kecewa 
ket ka keempat anak akHaki keluar bersama sama Peter 
berja ah pai ng depan D Suar sudah ge ap ap anak anak 
membawa senter me eka Malam itu be awan. Di angit sak 
kelihatan satu bintang pun. 

Mereka menuju ke rumah Jack lalu menyelinap ke 
gerbang di beakang kebun. 

Ja gan sampai kelihatan oleh Sus; kata Jack 
memperingatkan dengan suara pelan ’ Malam ini ia ada di 
rumah.” 

Tap' untung sa a Susi tak kelihatan Pete merasa lega. 
Dengan cepat anak-anak itu meintasi apangan yang 
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terdapat di belak ng rumah. Seteah itu melalui jalan keci! 
menuiu jalan di depan Loji Bartlett Sesampa d sana Pot-; 
berhenti 

N h. katanya pada ketiga kawannya. 'Kalian semua 
sudah ahu apa tugas masing-masing. Coiin. kau menjaqa 
ueks t gerbang Kalau ada orang data g kau memberi tanda 
de gan syarat seperti bunyi burung hantu. Kai George.kau 
harus be diri di bawah poh n yang akan kam panjat untuk 
naik ke atas balkon Kau juga harus berbunyi seperti burung 
hantu, jika meihat atau mendenga sesuatu yano 
mencurigakan. Bagaimana Jack - sudah siap dengan 
sentermu? Ki a pe lu pene angan untuk naik ke atas 
pohon. 

Jack mengikuti teladan Peter yang mepyelipkan senter di 
sela gigi dan menggigitnya. Dengan demikian tangan 
me eka bebas untuk memanjat. Dan mereka bisa melihat 
jalan, walau gerak mereka menjadi agak kikuk. 

Co! n bersembunyi di belakang semak dekat gerbano 
masuk Sedang George berdiri di kaki pohon ia 
menajamkan telinga, kalau-kala terdengar bunyi yanq 
ar ing menurut perasaannya. Kemudian didenga nya bunyi 
telapak sepatu karet Peter dan jack yang saat itu sedang 
melangkah ewat sandaran balkon. 

Pet r dan Jack kecewa sekali Ternyata mereka tidak bisa 
lag lengintip lewat celah tirai Tirai itu sekarang tertutup 
rapat Sediki pun tak ada celah di anta nya 

Lihatlah, bisik Jack Sekarang kita tidak bsa lag 
melihat ke da am kamar!” 

Memang benar,” jawab Peter "Tapi dengan begitu 
te nyata ada orang yang masuk lagi ke daam kamar. 
Barkan mungkin saja orang itu ada di dalam seka ang 

Kedua anak itu me apatkan hidung mereka ke kaca 
jende a yang tertutup, api sia sia belaka! M reka tetap tak 
blsa elhat ke dalam. Tak ada yang ke ihatan. Tap mereka 
mendengar bunyi sesuatu. Dan datang ya je as dan a ah 
kamar! 

Dengari” bisik Jack. "Bunyi apa itu?” 


"Kayaknya bunyi radio yang disetel pelan sekal kata 
Peter. "Begitu pelan sehingga nyar s tak terdengar. Tapi 
walau begitu aku yakin itu suara rad o Bayangkan—radio: 

S apa ya yang sedang ada di daam kamar 7 ’ 

Keduanya memadamka senter Seke i ing me eka 
gelap-gulita Mereka berdiri dengan ragu-rag tak tahu apa 
yang harus d perbuat selanjutnya Daam hati mereka 
bertanya tanya baga mana caranya o ang tak dikena! itu 
bisa masuk ke daam rumah? Kelhatannya cuma Pak 
Frampton saa yang memeg ng kunci-kunci rumah itu. 
Bahkan Gnm pun tak diserah kunci Lagipu a, o ang tu 
sudah terbukti benar benar jujur Ka au begitu m sngk nkah 
ada orang lain yang memegang kunci? Atau mungk nkah 
orang itu masuk ewat lubang batubara 7 Atau barangkali 
ada jendela yang kurang rapat d tutup? Sega a pertanyaan 
itu berkisa daam pikran anak-anak yang sedang berdiri 
kebingungan di bakon. Tap tiba tiba terjad sesuatu yang 
sangat mengejutkan mereka. 

Dari arah ge bang depa terdenga uara burung hantu 
Pasti tuColin, yang hendak memberi isya: at Peter dan Jack > 
kaget setengah mati, ket ka sege a sete ah itu menyusul 
sua a burung hantu lagi. Kali ini datang ya dari bawah 
pohon Begitu dekat kedenga annya, sehingga mereka 
berdua nyaris terlompat ka; ena kaget 

Ada bahaya!” bisk Peter "Kau harus diam, Jack 
Sebenta agi akan terjadi sesuatu." 

Keduanya tak berani berku k agi. Mereka bahkan 
menahan napas Kemudian mereka mendengar suara, yang 
menyebabkan mereka menjad semaki ' ketak lan 
’Ada orang memanjat pohon,” bisik Peter Aku 
rnendenga suaranya Dan i kulihat cahaya senternya.” I 
’ Sekarang baga mana?” tanya Jack Anak itu gemeta 
ketakutan ”Apa yang harus k'ta akukan? Ka au ksta tetap di 
sini saja, pasti akan ke ihatan Dan di sini tak ada tempat 
untuk bersemb nyi 

Betul'” jawab Peter. Tap? kita bisa cepat cepat 
memanjat ke pohon iagi dan bersembunyi di dahan yang 
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lebih, tinggi dan tebat daunnya. ' Sambi berkata begitu, 
d tariknya Jack ke a ah pohon Dan arah bawah terdengar 
orang yang baru datang itu memanjat pohon, Napasnva 
terengah engah Untung sa|a ia tdak cepat Dengan 
bergegas-gegas Peter dan Jack meman at ebih tinggi laq 
sampai berada di dahan yang letak ya sek tar dua meter di 
.atas bakon Mereka antas bersembunyi di situ, sambil 
memanda g dari sea seia daun ke arah ba kon 

, Sekarang kita haus dam' bisik Pete pada Jack 
Me eka me ihat seorang laki-laki naik ewat pohon ke 
barcon Sentenya diseipkan di mulut seperti yann 
dilakukan oleh Peter dan Jack pula tadi. Sementarao ang tu 
meng n akkan kak ke anta ba kon dar bawah erdenaar 
iagi syara bu ung hantu. 

Peter dan Jack me ihat o ang yang baru datang itu berdiri 
di bawah mereka O ang itu m ngamb senter yang terselip 
df munitnya. Cahayanya nampak je as dan atas 

Orang itumengha pin endela kamar lalumenget knya 
Caranya mengetik, rupanya me- pakan syarat rahasia 
Peter menahan napas begitu pula halnya denga Jack 
Dengan hati hat mereka mengintip ke bawah. Nampak t ras 
jendela dsngkapkan ke sampng Seketka tu juga sinar 
memancar dan dalam kamar ke uar. Sete ah tu ende a 
dibuka dan dalam. 

Pada saat jaikon menjadi te ang karena ada sinar dan 
t am kedua a ak aki-iak yang bersembunyi d atas pohon 

meliha s apa orang yang ba u datang itu Dan ternyata 
mereka kena; padanya! 1 

O ang tu bergegas menghampin jendea alu mas k ke 
» da am kama Kemudan Jendela d tutup lagi, begitu pu a 
tirai t rainya i rai tirai itu ditutup rapat seka i sehingga tak 
ada sed kit pun cahaya merembes dari dalam ke luar Ket ka 
jendela sudah tertutup lagi, baru ah Peter dan Jack beran 
menarik napas pan ang Pete memegang engan Jack. 

Jack «atanya sete gah berbisk Kau Ihat tadi sana 
orang yang baru datang tadi?” 
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Ya Sudah je as orang tuGrim, tukang kebun rumah ni'” 
kata Jack. Kedengarannya ia sangat heran. 'Atau — 
menurut pendapatmu, s apa orang tadi’” 

"Memang Griml Tapi sapa akan mengira bahwa 
tahu-tahu Gnm yang muncul Bayangkan Gnm yang 
‘ erkenal keujurannya! Pantas dia arah ketika melihat 
bekas tapak kak kita di bawah pohon dan mengetahui 
bahwa kita juga meman at ke atas. Rupanya kita memakai 
jalan,rahasianya untuk masuk ke daam kamar akon 

S ® P f f an9 yan 9 ada dalam kamar’ tanya Jack 

bmgu. g. Mestinya orang tulah yang menyalakan api gas 
memutar jam serta menyiram; tanaman* M. ngki kah 
seorang perampok yang bertugas mengumpulkan arang 

Gnm?” CUnaP yan9 kemudian akan d bawa pergi oleh 

mennhaS ! ^ Pe,er - '® pun merasa bin 9ung 

temn ^ 1 ,U " K< TaSa Grim yan 9 me aiikan 

kerartutarria dan saluran gas kemarn malam ketika kta 

l a l U ^\ rU r, UntUk memeriksa - Rupanya ia sudah 
e ihat bekas kak kita di bawah pohon la menduga kita 

melihat nya a ap gas dalam kamar. Lalu ia khawats 
jangan-angan kita akan mengadukan hal itu. Karenanya 
secara diam diam dimatikannya ke an gas untuk berjaga 
jaga jika ada o ang mengatakan meiihat nyala api dalam 
kamar. Memang tak mungkin ada api menyala tanpa gas 
Aku wakt tu sampa bing ng memik rkannya 

Aku uga, kata Jack. Nah sekarang bagamana’ 
Kura a ebsh ba k kta turun saja. Ak yakin saat mi tak ada 
® 9 . baran 9 ba u yang masih bisa k ta lihat. Kita datang saja 
olin dan George. Jangan-'angan mereka sudah setengah 
matl ketak tan memikirkan keadaan kita 
Peter d3n Jack lantas turun dari pohon. Mereka sangat 
bemati-hati. Bahkan senter pun tak be an mereka nya akari 
Jadi mereka terpaksa me aba raba dulu dengan kak. setiap 
kafi Sebelum mereka turun selangkah ke bawah. Tap tak 

setemaf mUd,an mereka SUdah sam P a ' d * tanah dengan 
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Tapi George tak ada lagi di bawah pohon 
Mungk n dikiranya kita orang tad ’ bisik Jack. 
"Bagaimana jika kita bis kkan saja semboyan kita? Dengan 
begitu George akan tahu bahwa kita yang datang." 

"Memang aku baru saja hendak menyebutkannya kata 
Peter. Dan ia pun membis'kkan kata sembo an Sapta 
Siaga 

”Grim! Grim!" katanya 

"Aku di sini!” Terdengar sua a George berbis k dari da am 
semak ds dekat situ "Wah benar bena ega asanya 
mendengar semboyan kita kausebutkan Aku tad sudah 
takut saja, jangan-jangan o ang itu muncu agi Kalian tad 
me dengar syaratku’’ 

' Ya. Dan isyarat Coln pun kam dengar kata Peter. 
"Yuk, kita ke tempat Coiin, Perkara ini rasan a menjadi 
semakin misterius saja!” 

Me eka menemukan Cofin be sembunyi dekat ge bang 
depan Anak tu langsung muncul, beg tu mendengar Pete 
mengucapkan kata-kata ’Grim’. Kemudian mereka berem¬ 
pat menyelinap ke luar. Tak sama sete ah itu me eka sudah 
berja an di jaian kecii yang menuju ke lapangan di be akang 
rumah Jack Mereka memb su te us se ama tu Sesampai di 
tengah iapa gan, keernpai anak rtu berhent' Saat itu juga 
Coiin langsung bertanya. Rupanya a tidak bisa lagi 
menahan rasa ing n tahu. 

"Siapa o ang tad ? Kailan sempat melihatnya?” 

"Ya,” jawab Peter. Baya gkan, orang yang datang itu 
ternyata Grim. Padaha sebelumnya kta sudah menark 
kes mpu an bahwa a sama sekal' tak terlibat da am ui usan 
ini. Lalu apa yang d akukannya dalam kamar itu?” 

"Orang itu jahat mennggalkan sterinya yang sak t 
send ri di rumah set ap ma am kata Coiin Rupanya ada 
temannya bersembuny di Loji Bart’ett Jangan angan 
me eka bere cana hendak merampok d situ dengan 
tenang seme tara pemi iknya sedang bepergian. Tak ada 
yang menghalangi mereka untuk mengangkut barang 
barang ds situ, sedkit dem sedkst" 
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Bagaimana - apakah tidak lebih baik jika urusan mi kita 
laporkan saja pada poisi? tanya George 

"Entah ah aku tidak tahu Kurasa lebih bak ku aporkan 
pada’ayahku ’ kata Peter Soalnya ayahku kenal dengan 
Pak Frampton, dan Pak Frampton yang menyimpan 
kunci kunci r mah tu Seba kriya kita serahkan saja pada 
mereka tndakan apa yang harus d ambil Wah» Siapa 
meng ra bahwa ternyata Gr m memang terlibat' 

Aku da semula sudah tak suka pada orang tu kata 

Coiin. la jahat dan cepat marah. Yuk - kita pergi saja dari 
*3ana. Perasaanku seperti di lapangan ini banyak orang jahat 
seperti Georgie Grim, mengmta daam gelap sambil 
men nggs kesempatan bak untuk menyergap kita Ayo 
cepatlah sedkiti” M ’ ’ 

Kita 'ke rumahku lalu langsung melaporkan pada 
ayahk kate Pete?. "Kalian semua harus ikut. Bany ak yanq 
perlu diceritakan, dan aku memerlukan bantuan kalian untuk 
meyakinkan Ayah. Enaknya kita lewat di bioskop dulu, untuk 
mei at apak h anak-anak perempuan sudah keluar. 
Mereka pun harus ikut dalam urusan ini*" 

Mereka antas mengambil jalar? ewat gedung bio kop. 
S sampa d sana mereka melhat orang-orang kebetulan 
seda g kelua Janet serta kedua kawannya nampak di 
antare me eka Pete bergegas menghampiri ketiga anak 
perempuan itu. a 

He kalian harus ikut dengan kami ” serunya. 'Tadi 
ter adi sesuatu yang bena benar aneh, dan sekara g kami 
hendak ke rumahku untuk me aporkan pada Ayah. Biar 
yahyangmem tuskan tirdakan apa yang harus diambil!” 

•* 
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XII 

Ayah Peter bertindak « 

KEEMPAT anak laki-laki itu lantas mencentakan 
pBngateffian mereka pada Janet, Pam dan Barbara Pam 
terpek k ketika ce ta itu sampai pada bag an d mana Pe er 
dan Jack mendengar ada o ang naik ke ba kon tempat 
mereka sedang berada. 

Aduh; serunya Kalau aku ada di situ tad aku pasti 
akan setengah mati ketakutan 1 Dan siapakah orang tu? 
Wah untung saja aku t dak ikut dengan ka lan tadi!” 

"Ternyata yang datang itu Georgie G im' kata Pete 
"Bayangkan — adahal k ta sudah menyangka o ang itu " 
baik hati dan jujur! Pokoknya u usan ini sekarang 
benar-benar sudah menjad perkara berat' Karena itulah 
kuputuskan lebh ba k kita melaporkannya pada ayahku!” 

O ang tua Peter dan Janet heran sekal ketika melihat 
ketujuh anggota Sapta. Siaga muncu bersama-sama. 

”Lho [ Kenapa kalian ke mari, das: bukan langsung pulang 
ke rumah?” tanya ibu peter pada keima kawa anak- 
anak ya 

”Ada sesuatu yang per u kami aporkan, Bu,” kata Pete; 
"Ayah pasti akan kaget mendengarnya. Kami dan Sapta 
S aga tad ..." 

’ Kaiian kan t dak ter ibat lagi dalam petualangan baru ?” 
kata Ayali mengomentari. ’ Atau kalian mengalam' keributan 
de gan orang lain?” 

’Tidak Ayah awab Peter. "Yah — mudah muda an 
saja Ayah tidak langsung marah ikf mendengar apa yang 
kami akukan. ’ 


Ceritakan saja dulu mulai dari awal,' kata Ibu sambil 
menyuguhkan kue pada anak-anak "Kau kan pemimpin 
Sapta Siaga, Peter? Kaau begitu kau saja ya g mulai 
bercenta 

Pete l antas mulai bercerita. Mulai dari pag-pagi ketika 
pesawat terbang mode kepunyaan Susi tersasar terbang 
lewat tembok dan menghilang daam kebun Loji Bartiett 
Setelah itu menyusul cerita te tang tukang kebun yang 
m arah-marah alu bagaimana ia bersama Jack mengambil 
pesawat model yang ternyata tersasar ke atas ba kon ” 

Itulah awa kejadian misterius ini, kata Jack memotong 
centa Peter Ya kan Peter? Karena ketika Peter secara 
kebetulan melihat ke dalam kamar lewat ce ah tirai yang 
1 " :ak ,erlutu P 1 apat ia melihat ada nyata api gas di dalam!” 

Ora g tua Peter tercengang mendengar cerita mereka 
Bagamana Sapta Siaga beraksi untuk membuktikan 
kejujuran Grim serta ebaikannya terhadap sterinya yang 
sakit. Apa agi ketika mendenga- akhir pengalaman mereka 
tad yang Ternyata sama sekali tak diduga-duga! 

Kam bersembunyi di pohon, dua meter di atas balkon 
Kami berusaha melihat siapa orang yang mengetuk jendela 
kamar balkon. Lalu ketika tirai jendela dita ik ke samping dan 
cahaya emancar darr daam ke luar kami melihat siapa 
o ang itu.” H 

Sap . tanya ayah Peter. Kelihatannya ia sanaat 
tertaik M 

’Gnm ” kata Peter menjelaskan. "Sungguh! Ada orang 
meml ; kakao jendela dari dalam, dan begitu Grim masuk 
trai lantas ditutup lagi dan jendea dikunci dan daam' 

Kami lantas memutuskan sebaiknya soal ini kam 
Sporkai saja pada Anda, ’ kata Jack pada ayah Peter 
Anda kena dengan Pak F ampton, dan a yang meny impan 
ku c-kunci Loji Bartiett. Me urut kam. Anda pasti tahu 
tindakan apa yang harus damb ” 

"Memang sebaiknya begitu, kata ayah Peter. Wah 
ri Sapta Siaga ini macam-macam saja penga¬ 
lamannya!' Tak ada yang bisa k salahka dalam tindakan 
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ka-ian me ghadapi urusan ini. Kaian bekerja dengan 
pikiran, dan ka lan juga beran! Sekarang tentu saja k ta 
harus melacak jejak Gnm untuk mengetahui apa yang 
hendak d akukannya di s tu Berkat kalian, kita akan bisa 
menyergapnya bersama kawannya yang satu agi.” 

"Wah asyiki” seru Pam bersemanga ”Apa yang akan 
Anda lakukan seka ang?” 

Aku akan meneepon Pak Framptoi dan memintanya 
datang sambil membawa kunci kunci Uoji Bartlett. Se e ah 
itu kami akar pergi ke sana untuk menyergap Grim beserta 
kawannya yang bersemb nyi di stu,” kate ayah Peter 
sambil beijalai mendekati pesawat telepon. 

Ayah — boehkah kami ikut, Yah?” ta ya Pete . la 
khawatir jangan angan me eka tak boleh ikut mengalami 
penst wa yang pai ng menega gkan da am misten inr. 

”Kita lihat saja apa kata Pak F ampton nanti,' kata Ayah 
sambil memuta nomor telepon petugas bank itu. Anak-anak 
mendenga kan pembica aan Ayah sambil be d am diri. 
Jantung mereka berdeba kehas. Wah — bukan main 
petua angan mereka sekali ini! Mudah-mudahan saja 
mereka diij nkan menga am nya sampa saat terakhir. 

Sehab s menelejx> ayah Pete- men. tap ketu uh 
anak-anak yang menunggu dengan saba d depannya 
"Pak Frampton sangat terta ik mendengar iaporanku tadi, 
la angsung berangkat nak mobil ke mari untuk 
menjemputku. Katanya Pete dan Jack boleh ikut supaya 
mereka bsa memberikan kesaksian sekali lag bahwa 
mereka benar benar melihat api gas menyala kemarin ” 
"Kawan kawan yang lain tidak bisa ikut, Yah? tanya 
Janet kecewa 'Aduh aku kepngn sekali ikut menyak 
sikan 

’’Aku bisa mengert kata ayahnya. ”Tap kau harus 
mengerti pula, pasti akan merepotkan jika ketujuh anggota 
Sap a S aga berduyun duyun mengikut kam yang sedang 
menghadap urusan yang mungkin sangat serius. Pak 
Frampto bermaksud hendak menelepon polisi, la hendak 
meminta agar polisi s ap bert ndak begitu ia mene epon dan 
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Loj Bartlett untuk m nta pertolongan. Sebelumnya perlu kita 
sel dik apakah urusan ini memang benar benar me upakan 
urusan polisi atau tidak Kalau menurut perasaanku in> 
memang perkara yang harus ditangani polisi ’ 

Jack dan Peter berkobar-kobar semanga mereka 
Keduanya sal ng berpandang-r a dangan sambil tersenyum 
gembira. Mereka berdua akan mengalami petualangan ni 
sampa ke titik paling akhir. Apakah yang akan terjadi nant ? 
Apa yang akan dikataka oieh Grim, jika melihat mereka 
tiba-tiba muncuP Dan siapakah kawannya yang mungkin 
pe ampok itu? 

Beberapa menit kemudian terdeng ar bunyi tuier mob I di 
depan rumah. Ayah Petet bergegas keluar diikuti oleh Peter 
dan Jack Anak-anak yang lain memandang saja dengan i i. 
Sementara itu ibu Janet sudah sibuk menelepon orang tua 
anak anak itu, untuk memben tahu bahwa mereka tak perlu 
khawatir. Para anggoa Sapta Siaga saat itu sedang 
berkumpul di umah Peter dan Janet. 

Dalam mobil Pak F ampton, Peter dan Jack duduk di jok 
belakang. Me eka diam saja Masih terbayang emarahan 
Pak Frampton terh dap mereka berdua, ket ka ketahuan 
masuk ke peka angan Loji Bartlett! Dan Pak Frampton uga 
tak mengai akan apa-apa pada mereka, la hanya berbicara 
sebentar dengan ayah Peter Setelah itu dikem dikannya 
mobil menuju Loji Bartlett. 

Jack meremas lengan Peter 

” Sekali Ini krta menghadapi petua angan seru " kata Jack 
setengah berb sik. "Menurut pendapatmu apa yang akan 
terjadi nanti?” 
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XIII 

Dalam .rumah kosong 


MOBiL berhent di depan Loj Bartlett. Gedung besar tu 
ge ap gulita, f ak ada ampu yang menyala. Mereka 
berempat turun dar' mobl, falu berdiri di dekatnya. Pak 
F ampton berb cara dengan suara pelan 

‘Sebaiknya aku membuka pintu depan dulu,” katanya. 
“Sete ah itu kita semua masuk dengan diam-d am. Kita tidak 
boleh ribut-ribut supaya jangan terlalu cepat ketahuan oleh 
orang o ang yang ada di dalam. Beg tu masuk, kita 
langsung menuju ke karnar yang pernah kudatangi bersama 
kedua anak laki-laki ini. Kita akan menyergap orang-orang 
itu di dalam, alu minta penjelasan kenapa mereka ada di 
dalam rumah ini. j Sekarang ikut aku' 

Pak Frampton lantas menghampiri p itu depan, lalu 
membukanya. Pintu itu berdenk sedikit ketika dibuka 

Pak Frampton masuk.dengan langkah menyelinap Ket ka 
ayah Peter beserta kedua anggota Sapta Siaga sudah 
masuk pntu lantas ditutup k mbah dengan hat -hat Pak 
F ampton menyalakan sente yang d bawanya, latu berbisik, 

. Itu — di pojok ada pesawat teepon Kau — siapa 
namamu Nak?” 

Peter, Pak,' jawab Peter 

Nah kau Peter, kau bert gas cepat-cepat ari ke pesawat 
telepon nant dan memanggi! poSisi, jika kita mengalami 
kesulitan, kata Pak Frampton. ’ Bisang saja pada polis aku 
meminta agar mereka mengirimkan seorang petugas 
dengan segera ke man. Mengerti'?” 
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”Ya Pak jawab Peter. Semangatnya semakin berkoba - 
kobar. 

Sekarang kita harus diam semua ’ kata Pak Frampton 
sambil berjalan mendului ke atas d terangi cahaya senter 
yang dibawanya. Anak tangga berlap s karpet tebal, jadi 
angkah mereka sewaktu lewat di s tu sama sekali tak 
kedengaran. Pak Frampton dan ayah Peter berjalan di 
depan disusui o eh Peter dan Jack. Jack merasa dadanya 
sesak karena menahan keteganga 
Mereka berempat naik terus sampai ke tingkat dua. Pak 
Frampton mematikan sente nya 
Di bawah sebuah pint 1 nampak alur sinar terang itulah 
pintu kama ba kon Dan dalam kama terdengar sama - 
samar suara orang berbicara. Kemudian suara suara itu 
bertamba keras Mereka yang berada di luar mende ga 
o ang berteriak-tenak dan mengancam 
Apakah yang sedang tejad daam kamar tertutup itu? 
Jack merasa lututnya geme ar 
"Jangan takut,” kata Pak Frampton, ketika melihat Jack 
gemetar Merek sedang mendengarkan sandiwara radio.” 

Jack lega Suara ribut-ribut itu ternyata datang dari 
pe rawat radio. Ah, betu jugal ia pema * mendengarnya 
bersama Peter ketika mereka berdua sedang berada di 
ba kon Sementa a Itu Pak Frampton sudah maju mendekati 
pintu yang tertut p lalu berusaha membukanya Tap sia- 
sia — pintu itu te kunc dan dalam! 

Kemudian Pak Framtpon mengeSuk keras ke as sambil 
berseru dengar: sua a galak, ”Ayo ! Cepat, buka pintu!" 

Tiba tiba kamar yang terkunci itu menjadi sunyi. Radio 
d matikan oieh orang yang di daam. Pak Frampto 
mengetuk sekali lagi 

”Buka pintu kataku!” seru ya ke as ke as 
Siapa tu?” tanya orang yang di daam 
Cepat buka pintul Nant akan kaulihat send ri!” bentak 
Pak F ampton. Peter dan Jack te ompat ka ena kage 
mendengar suara sekeras tu. "Kukenali suaramu G rim' 
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Habis nwayatm sekarang! Ayo buka pintu, kalau tidak ingin 
nasibmu bersama kawanmu menjadi lebih parah agi! 

Selama bebe apa detik tak terdengar jawaban dari daiam 
Tapi kemudian Grim menjawab dengan suara cemas 

Itu kan Anda, Pak F amp on? Pak, Anda kan tidak 
membawa polisi ke mari"' Pak, Anda tahu sendiri saya ini 
jujur, dan 

”Aku belum memangg I polisi saat ini,” te iak Pak 
Frampton dengan nada ma ah. Tapi jika kau tidak i 
cepat-cepat membuka pintu, saat in juga akan kusuruh 
orang ke bawah untuk memanggil pol si. Dan mengenai 
kejuju anmu, ku asa akan sukar bagimu untuk membuktikan 
hal itu, Grim.” 

Di dalam kamar tedengar suara berbisik-bisik, seolah 
olah saat itu Grim sedang menenangkan seseorang. 
Kemudian ia berbicara lagi. Suaranya kedengaran meminta- 
minta. 

Pak Frampton saya akan segera membuka pintu ini dan 
pergi ke iuar, asa saya bo eh menutup pintu lagi sampa 
saya seiesa berbicara dengan Anda.’ - 

’ Cepat buka pintu, atau kami akan masuk seka ang juga.’ 

Pak Frampton sudah marah sekal: ”Aku tidak mau 
tawa menawari Dan awas ; f ka kawanmu yang ada d’ 
dalam sampai melarikan diri ewat jendela maka nasibmu 
akan semakin pa ah! Sekarang a gan main-man lagil 
BUKA PINTU!” 

Tapi p ntu masih tetap tertutup. Pak Frampton berpa ing 
pada Peter lalu berbicara keras keras s paya terdenga 
oleh Gnm. 

’ Pete* kau perg ke serambi bawah,” kata Pak Frampton. 
"Kautelepon polisi sekarang sepertt katak tadi. Minta pada 
me eka aga mengirim seorang petugas dengan sege a ke 
mari.” 

'Ba k Pak!” jawab Peter. Tapi baru saja ia melangkah 
pergi, tiba-tiba terdengar Grim berseru dari daam. 

Jangan Pak! Jangan pangg' polssi! Saya akan 
memb ka p ntu. Tunggu, Pak — tunggu! ’ 
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Tunggu dulu Peter kata Pak Frampton dengan suara 
pean. Kurasa ia akan menurut sekara g. 

Tak ada yang bergerak, sementara di balik pintu 
terdengar bunyi anak kunci d putar. Kemudian p ntu terbuka 
pelan-pelan. Grim muncul di depan me eka. Tampangnya 
ya g m sam saat in nampak lesu dan bingung. 

Sekali lag saya minta, angan masuk ke kamar ini Pak,’ 
kata? ya sambi memega gi daun pintu sehingga tak ada 
yang bisa melihat ke daam. Jangan Pak! 

Ayo minggir klata Pak Frampton sambil mendorong 
Grim ke samping Pak Frampton masuk ke dalam kamar, 
d «kuti oleh ayah Peter. Peter dan Jack membuntut di 
belakang. Daam hati mereka berta ya-tanya, apa yang 
akciii mereka lihat daiam kama misterius itu. 

Ternyata tak seorang pun menduga pemandangan yang 
f tampak di dalam kamar Keempat-empatnya berdiri dennan 
mulut ternganga. 
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XIV 

Peristiwa tak tersangka 


KAMAR balkon itu nampak bersih dan nyaman. Ap gas di 
pediangan berkobar kobar, sedang jam di atas rak 
berdetak-det k dengan bunyi yang enak didengar telinga. 
Meja yang ada daam kamar diapisi tapak putih Di atas 
meja nampak roti yang d letakkan pada baki kayu bersama 
imentega dan sepnng keju kun'ng 

Tapi bukan itu yang menyebabkan keempat tamu 
malam-maam itu memandang sambi melongo Mereka 
berempat memandang ke pojok kama di mana terdapat 
sebuah pemba ingan yang ditaruh dekat api. Seorang 
wanta berbarng di situ Wanita itu kurus, la sudah tua. 
Rambutnya sudah ber tjan Wajahnya pucat sedang 
tangannya gemetar la memandang keempat tamu yang 
masuk dengan ketakutan. 

Pak Frampton tertegun. Seperti yang lain lainnya juga ia 
menyangka akan me ihat seorang laki lak seorang 
perampok Tapi ternyata yang ada dalam kamar cuma 
seorang wanita tua yang memandang dengan wajah 
ketakutan. 

” Pak ini semua kesa ahan saya kata wanita itu dengan 
suara gemetar. Janganlah berskap teria u keras pada 
Georgie ” 

’ Anda tak perlu cemas Bu,” kata Pak Frampton. Aneh, 
suaranya sama sekal tidak ga ak seperti tadi Kami cuma 
datang untuk memeriksa apa yang terjadi di sini ” 
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Tiba tiba wanita tua itu menangis Air matanya bercu 
curan membasah pipinya yang pucat Dengan segera Gnm 
datang menghampiri dan memegang tangan wanita itu. 

Sudahlah, kau tak periu khawatir, katanya Aku 
melakukan tanpa bemat jahat " 

Kemudian d pandangnya Pak Frampton. 

"Soalnya begini Pak ’ katanya menjelaskan Isteri saya 
tidak kuat badannya dan selama musim dingin ia 
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batuk-batuk te us. Kata dokter, ia harus dipindahkan dan 
pondok kam Kata dokte pondok stu teracu embab dan 
sebaiknya ister saya d masukkan ke rumah sakit...” 

”Tapi saya tidak mau,” kata wan ta tua itu Saya tidak 
mau berpisah dan Georg e Saya pasti mat jika d pisahkan 
dari suami saya.” 

'Tapi kemudian airter san banjir karena hujan lebat alu 
melimpah masuk ke daam po dok ’ kata Gnm dengan 
bingung. "Lebih pa ah lagi, beberapa ge teng atap atuh 
sehingga air hujan masuk ke kamar t durkam* Yah lalu apa 
yang masih bisa saya lakukan Pak? Tak ada tempat lain 
yang bsa kam datangi Padahal kam cuma memerlukan 
sebuah kamar yang kecil saja' La u karena kebetuan saya 
mendapat peke aan di sini 

Ah begitu,” kata Pak Frampton lalu duduk di kursi. ’ Ya, 
aku mengerti Jadi kau lantas memindahkan istenmu ke sini, 
ke kama yang hangat dan kenng. La u kau menyalakan gas 
dan ampu Kau membuka keran atr ledeng . ' 

"Betul Pak Sewaktu pertama ka inya saya ke mari, saya 
masuk ewat lubang batubara Lalu saya ke dapur dan *. 
membuka pintu di situ,” kata Grim. 'Anda mengambi 
seluruh kunci rumah ini, Pak. Tapi saya kebetulan tahu 
masih ada satu kunci cadangan yang tergantung di atas 
bupet Lalu pada suatu malam saya memindahkan isten 
saya ke mari. Pak Perja anan ke sini sangat menyiksa bagi 
dia Pak .. ’ 

"Dan setelah itu kau menyuruhnya beristirahat di sini, ’ 
kata Pak Frampton. 'Lalu kau melakukan segala tugas 
rumah tangga untuknya Kau yang belanja, mencuci 
pakaian dan menjemurnya di belakang pondok kalian' Ya, 
aku tahu mengena semuanya itu, Grim. Dan set'ap malam -** 
kau naik ke sini lewat jendela balkon.” 

Betul, Pak,” jawab Grim dengan sedih. ' Saya marah 
sekali pada kedua anak ini ketika saya mengetahui bahwa 
mereka memanjat pohon yang di luar dan naik ke balkon. 
Saya sudah ketakutan sekali ketika mereka melaporkan 
pada Anda bahwa mereka melihat nyaa api gas di sini. 


Sungguh, Pak — saya selama ini terus te usan khawatir 
rasanya Ya saya tahu bahwa saya sa ah Tapi saya tidak 
memp nyai kemu gknan lain Pak ” 

"Kenapa kau tidak mnta ijin padaku?” tanya Pak 
Frampton 

"Anda pasti tak memperboehkon!” kata Grim bingung, 
la antas nenatap ayah Peter yang selama itu d am saja. 
’Beg nt Pak. Isteri saya ini selama ada di sini sudah berbua [ 
sebisa-bisanya. Wa au ia sak t, tapi setiap hari selalu 
membersihkan debu. Semua tanaman diberinya air, dan 
semua perabot dilap fa se ama di sini selalu ketak tan Tapi 
batuknya sudah agak berkurang Pak.’' 

Tahu-tahu Peter me asa air matanya meleleh. Kasihan 
mendengar cerita Grim yang malang Istennya selalu 
sakit-sakitan, dan harus tinggal dalam gubuk lembab dan 
bocor. Dan sebetulnya mereka cuma mer umpang tinggal 
saia dalam kama gedung yang sedang kosong itu 
Tambahan lagi Ibu Gr m masih menyempatkan dir dalam 
keadaan sesakit itu untuk membersihkan rumah dan 
menyirami tanaman! 

Setelah semua d am sesaat kemudian Pak Frampton 
memb ka mulut lag ia berbicara dengan ramah. 

Yah, Gnm — tentu saja aku harus melaporkan kejadian 
sm pa a pemi ik Loji Bartlett. Tapi akan kukemukakan pula 
segala kesul tanmu. Akan kukatakan pula bahwa isterimu 
selalu menjaga kebersihan rumah dan ....” 

Tap' Anda kan takkan melaporkan pada polisi, Pak 1 ? 
tanya wan ta yang tergeletak di pembaringan dengan suara 
sedih. "Suami saya baik hati. Pak a sang t jujur dan selalu 
- bak hati. Dia memang ekas marah dan sfatnya in 
kadang kadang menyy itkannya sendiri — tapi ia selalu 
jujur. Saya tahu betul mengenai hal itu!” 

”Aku takkan memanggil polisi,” kata Pak Frampton Tapi 
mungkin ka ian juga tahu pemilik tempat ini minggu depan 
akan kemba : . Jadi kalian tak bisa lagi tinggal ebih lama di 
sini ” 
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"Kalau beg t saya akan kembali ag ke gubuk kami,' kata 
Ibu Gnm. "Batuk saya sudah agak reda, Pak — sejak saya 
tinggal di kamar yang hangat dan kering ini. Saya akan bisa 
tingga lag dalam gubuk kami 
’Tidak!" tenak Gnm dengan tiba tiba. Kedengarannya ia 
sangat cemas. "Kau akan d bawa perg dariku Mereka akan 
mengatakan kau sakit lalu kau akan d bawa pergi!” 

"Begini sa alah, kata Pak Frampton. "Kalian tingga du‘u 
di ssn sampai aku mene ima kabar dari pemiliknya. Ku lihat » 
kalian berdua bisa d percaya Tap lain kali jika kalian 
menga ami kesulitan lagi mintalah perto ongan pada 
kawan, Gnm Jangan berbuat begini agi ” 

"Saya takut mirrta to ong karena khawat r kalau kalau 
isteri saya dibawa pergi, kata Grim Maaf bahwa saya 
, telah merepotkan Bapak. Tapi sungguh—kam sama sekali 
tak berbuat jahat 
Ayah Peter berdiri 

”Yuk t Frampton — krta pergi saja katanya. "Biar sa a 
mereka di sini dulu. Grim besok kau datang ke rumahku ya! 
Akan kusediakan susu dan te or untuk istenmu Selamat 
malam, Bu Grim. Janganlah sedih! Akan kita usahakan 
untuk meno ong Anda dan Gr m. Selamat ma am Grim.” 

Se amat ma am Pak,” kata Grim Keempat tamu mereka 
keluar ag:, men nggalkan Grim yang berdiri dt pintu dengan 
wajah was-was. 

"Ayah tidak b sakah kita menolong mereka?” tanya Peter 
i pada ayahnya Tampangnya sama ge isahnya sep>erti Gnm. 
"Aku takkan pyas, sebelum bsa menolong Gnm serta 
isterinya!'’ 


XV 


, Hidup Sapta Siaga! 


KEESOKAN harinya diadakan lagi rapat Sapta Siaga 
da am gudang Anak anak datang dan menyebutkan 
semboyan mereka satu per satu. 

"Gnm!” 

Grimi" 

Grim! Boehkah aku masuk?” 

Lima kali Peter membukakan pintu Dan lima kais pula 
Skippy menggonggong menyambut kedatangan anak- 
anak. Semua ke ihatan agak gelisah. Semua terkejut dan 
* kaget mendengar kejadian malam sebelumnya. 

Bayangka kita membenc Grim yang selalu 
marah-marah Fadaha ia cuma khawatir takut kalau 
rahasianya ketahuan oleh kita!” kata Janet "Kasihan 
rasanya jika kupikirkan bahwa mereka berdua akan 
terpaksa kembai ke gubuk mereka yang lembab” kata 
Barbara. ’ !bu Grim pasti akan terse ang penyakit batuk iags 
Tapi beberapa ban lagi mereka mau t dak mau akan harus 
pergi dan Loji Bartett Aduh, petua angan kita kali ms 
akhirnya sama sekali tidak menyenangkan!” 

Kita harus berbuat sesuatu untuk meno ong mereka ’ 
ksta Jack la mengamb dompet dari kantongnya lalu 
menumpahkan isinya di atas sebuah kotak kayu. "Lihatlah! 
Ini„seluruh tabunganku. Susi juga ikut menyumbang!” 

heran 3,SUS * U0a kut menyumbang? tanya Janet dengan 

Va, aku menceritakan penga aman kita padanya kemann 
malam ketika aku pu ang "kata Jack "Bagaimanapun kan 
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pesawat model mil knya yang mengawal petualangan k ta 
ini. Betul kan?” 

'Memang benar” kata kawan-kawan sambil meng¬ 
angguk 

’Jad' menurut pendapatku, Susi berhak mendengar kisah 
kita, kata Jack lag "Begitu aku selesa bercerita dan 
memaparkan maksudku untuk menyumbangkan simpanan- 
ku Susi lantas menyuruhku untuk membawa uang 
tabungannya pula.” 

”Wah — sama sekal tak kuduga semula.” kata Barbara 

Susi ternyata baik hati!' 

Seka ang apakah k»ta semua mau menyumbangkan 
simpanan untuk diberikan pada keluarga Gr.m? ' tanya 
Peter 'Dan kecua i itu, apa lagi yang masih bisa kita lakukan 
untuk mereka? Kurasa uang sumbangan kita akan bisa 
dimanfaatkan untuk membetulkan atap gubuk mereka yang 
bocor. Tap! kecuali itu, masih ada lagi yang harus kita 
akukan untuk menolong mereka. Aku be um puas apa ila 
kita belum mengimbai perbuatan kita selama ini. Kta 
mengintip Pak Grim sampai rahasanya erbongkar” 

Semua setuju, bahwa mereka harus membantu kedua 
orang yang malang stu Pete merasa bangga terhadap 
Ser kat Sapta Siaga yang dip mp nnya. Tak seorang pun di 
antara mereka yang bersifat tak suka menoongi Benar 
bena senang rasanya punya teman-teman seperti mereka. 

Tiba-tiba Skippy menggongg g disusul buny pintu 
diketuk dari luar. 

"Semboyan!" seru Pete- 

' Aku tak tahu apa semboyan kalian!” Ternyat yang 
datang itu ayah Peter. 

"Ah, Ayah yang datang rupanya Masuk sajadah Ayah tak ' 
perlu menyembutkan semboyan kami dulu!” kata Peter 
sambil membukakan pintu. Ayah ya masuk sambil 
tersenyum memandangi anak anak yang ada di situ. Ket ka 
melihat uang yang tertumpuk dl atas peti kayu, alis Ayah 
te angkat seaka; -akan hendak bertanya 

’Wah ada orang kaya rupanya di sini kata ya bergurau 


Uang jpi kami kumpulkan untuk menolong Gnm serta 
issennya kata Peter menjelaskan ’ Yang ini hasil tabungan 
Jack dan Susr Kami semua akan menyerahkan sumbangan 
masing-masing. Kami merasa menyesal karena berpikiran 
.Mtei mengenai Gnm, dan mengintip-intip — padahal ia 
cuma ingin merawat isterinya " 

Ya—memang sangat menyedihkan nasib mereka, kata 
ayahnya Aku pun ikut terharu seperti kalian Peter. Aku 
merasa senang bahwa kalian ingin menolong mereka Aku 
pun bermaksud untuk memberi bantuan 1 " 


Bagaimana caranya Yah?’* tanya Peter._ 

"Begini," kata Ayah 'Kas kan tahu pondok kita, yang 
se ama ini ditempati orang yang mengurus sapi-sapi k ta 
Nah orang itu sekarang kan berhenti Kini aku bermaksud 
membetulkannya dulu, dan setelah itu menawarkannya 
untuk didiami oleh Grim beserta stennya Kita memeriukan 
seseorang yang b sa dit gaskan merawat pagar tanaman d? 
sini dan nHelakukjan pekerjaan lain lainnya (.Jadi kalau Grsm 
mau bekerja aan tngga di pertanian kita ia boeh 
menempati pondok itu Tempatnya terang dan kering jadi 
isterinya akan bisa hidup dengan nyaman di situ.” 

Seketika itu juga Janet me oncat bangun lalu meme uk 
ayahnya erat-erat 

' Aku senang seka i mendengar kabar etu, Yah! katanya 
gembira Kami tak sampai hati, membayangkan mereka 
harus kemba i ke pondok mereka yang embab itu. Wah, 
alangkah senangnya menjadi orang dewasa — bisa 
me akukan hai hal seperti itu!” 

" Dan alangkah senangnya menjadi muda kembali, dan 
menjadi anggota Serikat Sapta Siaga balas ayahnya Aku 
tahu, kalian suka iseng dan mencampuri urusan orang lain. 
Tapi akhirnya tindakan kalian sela u tepat. Pokoknya aku 
merasa senang bahwa kalian berhasil membongkar rahasia 
Gnm. Sekarang ia bisa hdup tenang ag!. Dan kita uga> 

’ Bo ehkah kami menyerahkan sumbangan kami, untuk 
membayar ongkos membetulkan pondok yang akan 
ditawarkan pada Grtm 7 ' tanya Jack Dengan sumbangan 
kam kami bermaksud hendak menolongnya 

T T&nma kasih,” kata ayah Peter. "Serahkan saja 
sumbangan kalian pada Peter. Nanti dia yang menyerahkan 
padaku Aku masih ngin mengatakan sesuatu hai lag pada 
kaian Kailan-sebagal se ikat Sapta Siaga sudah sering 
mengaami petua angan Tapi kurasa selama ini belum 
pernah ada, yang akhirnya begini memuaskan seperti 
petuangalan yang sekarang Dan masih ada satu lagi: aku 
sangat bangga terhadap ka ianl 
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Sehabis mengucapkan pu lan itu ayah Peter berdin ia 
tersenyum menatap ketujuh anak yang ke ihatan senang itu 
lalu perg ke uar Setelah ayahnya pergi, Peter memandang 
berkeliling dengan wajah berseri-seri. 

"Nah, Sapta S aga—ka an mendengar kata-kata ayahku 
tadi 7 ” katanya Kaudenga kata Ayah Skip 7 Hidup Sapta 
Siaga Hip-h p h p ...” 

" Horeeee seru anak anak serempak sementa a Skippy 
menggonggong go ggong dengan nbut. Petua anga me 
reka sekai itu benar benar luar biasa Dan semuanya 
dimulai karena Susi m nta tolong diterbangkan pesawat 
terbang modelnya 


** TAMAT ** 
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